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ABSTRAK

Nama : Indah Sri Agustina
NIM : 1920500070
Judul SKripsi : Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams

Games Tournament dalam Meningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA kelas V di SDN 004
Sihepeng.

Latar belakang pada masalah ini adalah siswa belum sepenuhnya tuntas dalam
hasil belajar pada materi perpindahan kalor disekitar kita, siswa kelas V SDN 004
Sihepeng memiliki nilai hasil belajar yang masih rendah, hal ini bisa terlihat dari sikap
dan jawaban siswa pada saat belajar ilmu pengetahuan alam, dan saat diberikan tes awal
mengenai perpindahan kalor disekitar kita. Penilaian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi perpndaha kalor disekitar kita dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam kelas V SDN 004 Sihepeng. Rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah pelaksanaan model Cooperative Learning tipe Teams Games Tornament dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 004
Sihepeng?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar perserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas V di SDN 004 Sihepeng. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan metode siklus. Dalam penelitian ini peneliti bertugas
sebagai guru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 004 Sihepeng.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik kualitatif. Hasil penelitian adalah bahwa hasil belajar
siswa kelas V SDN 004 Sihepeng mengalami peningkatan melalui pembelajaran
menggunakan model TGT. Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan pada nilai rata-
rata siklus I pertemuan | 26,31%, siklus | pertemuan Il 36,84%. Dan nilai rata-rata siklus
Il pertemuan | 63,15%, siklusi Il pertemuan Il 89,47% . Karena peningkatan hasil belajar
sudah mencapai ssesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan model TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam materi perpindahan kalor disekitar kita pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Teams Games Tournament, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Name : Indah Sri Agustina

Reg. Number  : 1920500070

Thesis Title : Application of the Teams Type Cooperative Learning Model
Tournament Games in Improving Learning Outcomes Students in class
V science subjects at SDN 004 Sihepeng

The background to this problem is that students have not yet fully completed their
learning outcomes in the heat transfer material around us, class V students at SDN 004
Sihepeng have learning outcomes that are still low, this can be seen from the students’
attitudes and answers when studying natural sciences, and when given an initial test
regarding heat transfer around us. This assessment aims to improve student learning
outcomes on heat transfer material around us in class V natural science learning at SDN
004 Sihepeng. The formulation of the research problem is whether the implementation of
the Teams Games Tornament type Cooperative Learning model improves student
learning outcomes in class V science subjects at SDN 004 Sihepeng. This research aims
to improve student learning outcomes in class V science subjects at SDN 004 Sihepeng.
This research is classroom action research (CAR) using a cycle method. In this research,
the researcher served as a teacher. The subjects in this research were class V students at
SDN 004 Sihepeng. Data collection techniques in this research are observation and tests.
The data analysis technique used is a qualitative technique. The results of the research
were that the learning outcomes of class V students at SDN 004 Sihepeng had improved
through learning using the TGT model. The increase in student learning outcomes is
shown in the average value of cycle I, meeting I, 26.31%, cycle I, meeting I, 36.84%.
And the average value of the second cycle of the first meeting was 63.15%, the second
cycle of the second meeting was 89.47%. Because the increase in learning outcomes has
reached as expected. Therefore, it can be concluded that learning using the TGT model
can improve student learning outcomes in the material of heat transfer around us in
natural science learning.

Keywords: Cooperative Learning, Teams Games Tournament, Learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan kegiatan yang nyata yang mempengaruhi anak
didik dalam situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi anatara guru dengan
siswa.'Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Untuk itu guru harus
memiliki kompetensi-kompetensi baik dalam merencanakan pembelajaran,
menyampaikan materi pembelajaran, memilih dan menggunakan metode, sumber
dan media pembelajaran.

Kemampuan seseorang pendidik dalam mengembangkan sistem
pembelajaran sangat penting, karena pendidik merupakan orang yang berperan
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Materi pelajaran yang
diberikan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka seorang pendidik
dalam pelaksanaan pembelajaran membutuhkan model yang tepat. Sesuai dengan

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yangbaik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yanglebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”

YLelya Hilda, Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran, (Telaah Kurikulum
2013). Vol. 3 No. 1.



Tafsir Al-Mishbah menjelaskan tentang metode yang dipakai untuk
berdakwah. Ayat ini pada prinsipnya menganjurkan pendidik agar menggunakan
cara yang tepat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran®.
Sebab tidak semua peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan
mendengar dan menulis saja, akan tetapi lebih dari itu. Pembelajaran dengan
menggunakan model dapat dijadikan sebagai motivasi dari luar untuk peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti fakta yang terjadi di
SDN 004 Sihepeng pada proses pembelajaran IPA belum efektif seperti guru tidak
menggunakan model pembelajaran sehingga siswa kurang berminat pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu proses pembelajaran masih terpusat
pada buku dan tidak menggunakan media pembelajaran sehingga siswa kurang
focus dalam mengikuti pembelajaran.® Peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru kelas V SDN 004 SIHEPENG, guru menyatakan hasil belajar IPA
pada kelas V rendah karena dari 19 siwa yang mendapatkan kategori tuntas tidak
sampai 8 siswa.*

Dalam menggunakan model pembelajaran harus sesuai dengan apa yang
diharapkan yaitu: untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Salah satu solusinya adalah dilaksanakannya

Shihab.Q.M, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta:Lentera Hati)

*Maimunah, Guru Kelas V SDN Sihepeng, Observasi: Di Kantor, 6 Desember 2022
Pukul 09.30.

*Maimunah, Guru Kelas V SDN Sihepeng, Wawancara: Di Kantor, 6 Desember 2022
Pukul 09.30.



proses pembelajaran yang menerapkan keaktifan siswa, agar siswa lebih tertarik
dalam belajar.

Berdasarkan beberapa tipe model Cooperative Learning, maka yang akan
dipraktekkan di SDN 004 Sihepeng Kelas V adalah Teams Games Tournament
atau dikenal dengan pertandingan permainan tim atau kelompok. Dalam model
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament ini peserta didik melakukan
permainan bersama kelompok-kelompok peserta didik lainnya untuk memperoleh
tambahan poin untuk skor kelompok mereka. Dalam pelaksanaan Teams Games
Tournament (TGT) diawali dengan pembagian kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Sebelum
permainan dimulai, terlebih dahulu peserta didik mempelajari materi, barulah
mereka di uji secara individu untuk menjawab pertanyaan terkait materi yang
dipahami. Nilai yang diperoleh saat menjawab pertanyaan akan menentukan skor
kelompok mereka masing-masing.

Penggunaan model pembelajaran yang cocok atau sesuai dengan kondisi
peserta didik, sekaligus memberikan rasa nyaman dan menyenangkan dalam
belajar merupakan salah satu bentuk faktor luar atau faktor non sosial yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Dengan ketepatan memilih model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta
didik, baik menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan) sebagai hasil dari kegiatan belajar. Adapun menurut

Nawawi hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh peserta didik setelah



mempelajari materi pelajaran di Sekolah. nilai tersebut merupakan tingkat
keberhasilan peserta didik yang diperoleh dari hasil tes atau ujian mengenai
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Jadi hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan proses belajar.

Sebelum menerapkan model pembelajaran, pendidik sebelumnya telah
melakukan observasi dan wawancara dengan wali kelas tentang sistem
pembelajaran yang dilakukan di kelas, untuk itu penulis menyusun perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah agar peserta didik aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini bisa meningkatkan hasil belajar peserta
didik, baik dari segi afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) mapun psikomotorik
(keterampilan).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Cooperative
Learning tipe Teams Games Tournament (TGT) dimana dalam pembelajaran ini
peserta didik diajarkan untuk aktif, kerja sama dalam kelompok, melatih
mengeluarkan ide, gagasan dan pendapat serta menjadikan peserta didik kreatif.
Adapun ketertarikan penulis lebih lanjut untuk melakukan Penelitian Tindakan
Kelas di SDN 004 Sihepeng Kelas V tentang Model Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournament adalah lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk
tugas, Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu, dengan waktu
yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam, proses belajar mengajar
berlangsung dengan keaktifan dari siswa, mendidik siswa untuk berlatih
bersosialisasi dengan orang lain, motivasi belajar lebih tinggi, hasil belajar lebih

baik, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Maka Penulis



mengangkat judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams Games

Tournament Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Kelas V Di SDN 004 Sihepeng”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang disebutkan dalam latar belakang masalah di

atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Kurangnya minat peserta didik dalam belajar IPA
Hasil belajar lumayan rendah.
Penyampaian materi ajar masih terpaku pada satu sumber belajar yaitu buku

materi ajar saja

. Kurang efektif dalam memanfaatkan waktu

. Batasan Masalah

Adapun batasan masalahyang akan dibahas, yaitu:

. Aktifitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran

IPA melalui model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games

Tournament.

. Subjek penelitian yaitu Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams

Game Tournament.

. Objek penelitian yaitu kelas V berjumlah 19 siswa dengan 8 orang laki — laki

dan 11 orang perempuan pada mata pelajaran IPA dengan materi perpindahan

kalor disekitar kita di kelas V SDN 004 SIHEPENG.

. Parameter yang digunakan adalah hasil belajar siswa kelas V di SDN 004

SIHEPENG dengan aspek kognitif.



D. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini hal-hal yang diteliti oleh peneliti sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Game Tournament
adalah Tipe Model pembelajaran yang berhasil dikembangkan oleh David
The Vries dan Keath Edward di tahun 1995. Pada model ini peserta didik
dalam setiap kelompok melakukan permainan dengan kelompok lain untuk
memperoleh tambahan poin untuk skor kelompok mereka. Sehingga dalam
penelitian ini Teams Games Tournament digunakan dalam mata pelajaran
IPA kelas V.

2. Hasil Belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik mencakup aspek
kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap) serta aspek psikomotorik
(keterampilan). Keberhasilan tersebut diperoleh dari kemampuan yang
dimiliki peserta didik saat menerima pengalaman belajar. Hamalik
menyatakan bahwa hasil belajar adalah segala kegiatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan siswa, sedankan
Sudjana menyatakan bahhwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang ada pada diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.’

3. IPA bukan sejenis ilmu pengetahuan saja melainkan IPA juga menjadi
langkah dalam pencarian yang teratur dan berisi strategi untuk memperoleh
pengetahuan yang sistematis.® IPA adalah ilmu pengetahuan yang

mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa -

*Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan
Kurikulum2013) (Jakarta:Rajawali Pers, 2015),hIm. 62.

®l. Pratiwi dan N. Amalia, IPA untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Medan:umsu
press,2021), him. 1.



peristiwa yang terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh para ahli
berdasarkan proses ilmiah dalam materi Perpindahan kalor di sekitar Kita.
E. Rumusan Masalah
Apakah pelaksanaan Model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam denga materi perpindahan kalor di sekitar kita Kelas V Di SDN
004 Sihepeng?
F. Tujuan Penelitian
Model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dengan materi perpindahan kalor di sekitar kita Kelas V di SDN 004 Sihepeng.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini diantaranya:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
atau dapat memberikan kontribusi yang berharga terhadap pendidikan
berkaitan dengan Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan materi perpindahan kalor di

sekitar kita Kelas VV Di SDN 004 Sihepeng.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak, baik

secara langsung maupun tidak langsung.



a. Sebagai bahan masukan untuk memperluas wawasan tentang
bagaimana memilih model yang tepat dalam pembelajaran Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah.

b. Bagi Peserta Didik, melalui penerapan Model Teams Games
Tournament diharapkan dapat memperoleh pembelajaran yang
bermakna, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar peserta didik

c. Bagi Pendidik, dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas
dengan Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournament serta dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam
mengajar

d. Bagi Kepala Sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam usaha
melakukan inovasi dan pengembangan pembelajaran di sekolah.

e. Bagi fakultas tarbiyah sebagai lembaga pendidikan yang
mempersiapkan calon pendidik khususnya pada proses Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah semoga dapat juga menggunakan hasil penelitian
ini sebagai pedoman dan masukan untuk lebih meningkatkan kualitas
pendidikan ke depan.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul skripsi, maka penulis
memberikan penjelasan dengan Presentasi hasil belajar pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan materi Perpindahan Kalor di Sekitar Kita melalui

Tipe Teams Game Tournament di kelas V dengan jumlah siswa 19 orang, 8



orang laki — laki dan 11 orang perempuan di SDN 004 SIHEPENG sekurang -
kurangnya minimal 80% siswa dapat melakukannya sehingga mengalami
peningkatan dari siklus 1 sampai siklus selanjutnya.

. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk membedakan alih pembahasan dalam penelitian ini maka
urutan sistematika pembuatannya sebagai berikut:

- Bab | yaitu pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, indikator keberhasilan tindakan, sistematika pembahasan.

- Bab Il berisi landasan teori dari pengertian model cooperative learning tipe
teams game tournament, penelitian relevan.

- Bab I11 yaitu metodologi penelitian yaitu tentang lokasi dan waktu penelitian,
jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian,
sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data,
dan teknik analisis data.

- Bab IV berisi hasil penelitian mengenai deskripsi hasil penelitian tentang
jawaban dari rumusan masalah yang dipertanyakan, hasil dari tindakan dalam
siklus dan pembahasan hasil penelitian.

-Bab V berisi penutup mengenai kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Model Cooperative Learning
1. Pengertian Model Cooperative Learning

Menurut Joyce dan Weil Model Pembelajaran adalah suatu cara yang dapat
digunakan untuk membentuk  kurikulum, merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di dalam kelas dengan pola yang
sudah direncanakan.’Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.® Model
pembelajaran diartikan sebagai suatu kerangka ide yang menggambarkan
langkah-langkah secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Jadi yang dimaksud model pembelajaran
adalah suatu rencana untuk membentuk bahan-bahan pembelajaran sebagai
pedoman pembelajaran di kelas yang disusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan belajar.

Model Cooperative Learning adalah kegiatan belajar kelompok yang
dilakukan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.’Cooperative Learning adalah pembelajaran yang merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam

"Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), him. 133

8Agus Suprijono, Cooperative Learning: Mempraktekkan Coopearative Learning di
Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2012), him. 46

®Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung:Alfabeta,
2013), him. 15

10
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mempelajari mata pelajaran. Slavin menyebutkan Cooperative Learning adalah
metode pembelajaran secara berkelompok dimana setiap kelompok
beranggotakan empat sampai enam orang yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan pendidik
serta bekerja sama dalam diskusi kelompok.'°

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang peserta didiknya
belajar bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen
dan memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan teman sejawat sebagai sumber belajar, dan dalam sistem ini
pendidik sebagai fasilitator.
2. Tujuan Cooperative Learning

Tujuan Cooperative Learning menurut Johnsonadalah meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar peserta didik dengan cara memaksimalkan
belajar peserta didik di Kelas. Cooperative Learning adalah pembelajaran
secara berkelompok, sehingga pendidik diharapkan mampu memperbaiki
hubungan antar sesama peserta didik yang memiliki latar belakang berbeda,
kemampuan yang berbeda serta tingkah laku yang berbeda agar peserta didik
mampu mengembangkan keterampilan dan memecahkan masalah secara

berkelompok.™

Robert E.Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2005), him. 8

“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, progreaif,
dan Kontekstual, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2014), him. 109
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Tujuan Cooperative Learning adalah mengajarkan kepada peserta didik
bagaimana cara bekerja sama dalam kelompok. Keterampilan ini perlu dimiliki
dalam masyarakat karena kerja dalam organisasi sebagian besar telah
dilakukan orang dewasa yang saling bergantung satu sama lain dan dimana
masyarakat secara budaya semakin beragam.*?

Selanjutnya menurut Sharan, peserta didik yang belajar menggunakan
Cooperative Learning akan memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan
didukung oleh teman sebaya. Cooperative learning dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir secara Kkritis,
membentuk hubungan yang baik sesama teman, memperoleh informasi dari
berbagai sumber belajar, belajar bertingkah laku sopan santun, meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar
mengurangi tingkah laku yang kurang baik, serta membantu peserta didik
dalam menghargai orang lain.*®

Berdasarkan pendapat di atas, maka tujuan Cooperative Learning adalah
memaksimalkan  belajar  peserta didik melalui  kelompok dalam
mengembangkan kemampuan belajar, memperoleh informasi dari berbagai
sumber, meningkatkan motivasi, mengembangkan keterampilan, memperbaiki
tingkah laku serta menjalin hubungan persahabatan diantara sesama peserta
didik. Model pembelajaran kelompok bukan hanya membantu peserta didik

dalam meningkatkan prestasi belajar tapi juga menjalin hubungan baik dengan

2Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), him. 11

Blsjoni,Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), him. 23-24
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teman-temannya. Hal ini akan menumbuhkan sikap saling menghargai antar

peserta didik di kelas.

3.

Karakteristik Cooperative Learning

Menurut Roger dan David Johnson ada lima unsur dasar dalam Cooperative

Learning yaitu sebagai berikut:

a.

Prinsip ketergantungan positif (Positive Interdependence), yaitu saling
membutuhkan satu sama lain. Setiap anggota kelompok berusaha untuk
menyelesaikan tugas, untuk mencapai keberhasilan maka semua anggota
kelompok akan saling ketergantungan.

Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu setiap
anggota dalam kelompok memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas karena keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab setiang
anggota kelompok, bukan hanya mengandalkan temannya saja.

Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu diskusi
dengan tatap muka akan memberikan kesempatan yang luas kepada setiap
anggota kelompok untuk bertukar informasi dengan anggota kelompok

lainnya.

. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih

peserta didik untuk dapat ikut serta secara aktif dan bertukar informasi,
gagasan maupun ide dalam proses pembelajaran.
Evaluasi proses kelompok, yaitu memberikan jadwal waktu tertentu bagi

kelompok untuk memberikan penilaian terhadap proses kerja kelompok dan



14

hasil kerja sama mereka, sehingga bisa bekerja sama dengan lebih efektif
dan maksimal.**
B. Teams Games Tournament (TGT)
1. Pengertian Teams Games Tournament (TGT)

Teams Games Tournament (TGT) merupakan pembelajaran secara
berkelompok dengan cara melakukan permainan dengan kelompok lain. Tipe
Model pembelajaran ini di tahun 1995 sudah berhasil dikembangkan oleh
David The Vries dan Keath Edward."Teams Games Tournament dapat
diterapkan dalam berbagai macam mata pelajaran mulai dari jenjang
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Teams Games Tournament sangat
cocok untuk mengajar tujuan pembelajaran. Meski demikian, Teams Games
Tournament dapat diadaptasi untuk diterapkan dengan tujuan yang dirumuskan
dengan menggunakan penilaian yang bersifat terbuka, misal esai atau kinerja.
2. Langkah-Langkah Teams Games Tournament

Adapun langkah-langkah Teams Games Tournament meliputi:

a. Presentasi kelas

Pendidik menjelaskan gambaran umum terkait materi yang dipelajari baik
melalui ceramah, demonstrasi, presentase melalui audio visual maupun power
point. Pendidik menyampikan materi pelajaran tertuju pada pokok-pokoknya
saja, selanjutnya diserahkan pada peserta didik secara berkelompok untuk

memperdalam dan menuntaskan materi pelajaran.

Y“Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 212

“Mokh Iman Firmasnyah, dkk, Model Teams Games Tournament, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 6 No. 2, 2019, him. 106
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b. Kerja tim,

kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik berkemampuan tinggi, rendah dan
sedang. Tujuan perbedaan ini adalah untuk saling membantu dalam proses
pembelajaran dalam kelompok. Kelompok yang saling bekerja sama dan
kompak adalah yang utama dalam pembelajaran Teams Games Tournament.
Kelompok bisa saling membelajarkan untuk meningkatkan kemampuan dalam
aspek afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan)
dan saling memberikan dukungan selama proses pembelajaran.
c. Permainan

Permainan yang dimaksud adalah menguji pengetahuan peserta didik,
sejauh mana peserta didik memahami materi yang sudah dibahas sebelumnya.
Permainan dirancang pendidik sebaik mungkin agar peserta didik berminat
untuk belajar dan menjadik menarik perhatian peserta didik untuk semangat
mengikuti pembelajaran. Tujuan utama permainan ini adalah untuk
menyenangkan peserta didik dalam belajar agar tidak bosan selama proses
pembelajaran berlangsung.
d. Turnamen

Turnamen maksudnya adalah pertandingan. Dalam pertandingan ini setiap
kelompok dibagi menjadi beberapa meja turnamen yang terdiri dari 4-5 peserta
didik yang berkemampuan tinggi, rendah dan sedang. Pertandingan ini
bertujuan untuk mendapatkan poin atau skor yang banyak. Sebelumnya
pendidik sudah mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk dijawab setiap

kelompok. Dalam pelaksanaannya, pendidik mempersiapkan: kartu soal, kartu
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jawaban dan lembar pencatatan skor atau poin. Pertandingan dimulai saat kartu
soal telah tersedia di meja pertandingan, lalu kartu soal dibacakan dan
terdengar oleh kelompok lainnya.

Kemudian setiap anggota dalam satu kelompok berusaha menjawab
pertanyaan di kertas masing-masing atau dijawab langsung. Setelah waktu
habis, jawaban disesuaikan dengan kunci jawaban yang sudah dibuat pendidik.
Giliran pertama menjawab pertanyaan adalah kelompok pertama. Salah satu
anggota kelompok pertama mengambil kartu soal, lalu membaca pertanyaan
yang ada. Apabila peserta didik tidak bisa menjawab boleh menyatakan lewat
dan kesempatan menjawab diberikan kepada kelompok kedua. Apabila
kelompok kedua tidak bisa menjawab dan kesempatan diberikan kepada
kelompok ketiga, dan seterusnya.

Kelompok yang dapat menjawab dengan benar atau menyanggah jawaban
dengan benar, dapat menyimpan kartu soal sebagai bukti bahwa kelompok
tersebut menjawab atau menyanggah dengan benar. Namun apabila jawaban
atau sanggahan dari setiap kelompok salah, diberi hukuman yaitu
mengembalikan kartu soal ketempat semula.

Berikutnya kelompok kedua, ketiga dan keempat. Jika selesai, kembali ke
kelompok pertama, demikian seterusnya dengan aturan yang sama sampai
kartu soal habis dan terjawab atau waktu pembelajaran berakhir.

e. Rekognisi tim
Rekognisi tim merupakan penghargaan yang diberikan kepada kelompok

yang banyak menjawab pertanyaan. Kelompok mendapatkan sertifikat atau
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bentuk penghargaan lain apabila poin yang mereka kumpulkan mencapai
kriteria tertentu.*®
3. Kelebihan dan Kekurangan Teams Games Tournament
Adapun Kelebihan Model Cooperative LearningTipe Teams Games
Tournamentadalah:
a. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu untuk menyelesaikan tugas
b. Mengajarkan peserta didik untuk saling menerima perbedaan individu
c. Peserta didik dapat menguasai materi secara mendalam dengan waktu yang
sedikit
d. Peserta didik aktif selama proses pembelajaran berlangsung
e. Peserta didik terlatih untuk bersosialisasi dengan peserta didik lain
f. Meningkatkan Motivasi belajar peserta didik
g. Meningkatkan hasil belajar peserta didik
h. Meningkatkan kebaikan budi (afektif), berpikir kritis (kognitif) dan toleransi
terhadap sesama.*’
Sedangkan Kekurangan Teams Games Tournament adalah:
1) Bagi Pendidik
Pendidik kesulitan mengelompokkan peserta didik yang memiliki
kemampuan berbeda-beda baik dari segi sikap, pengetahuan maupun
keterampilan. Kelemahan ini dapat diatasi jika pendidik mengetahui dengan

baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan setiap peserta didik. Diskusi

'8sitti Ratna Dewi, dkk, Perbandingan Hasil Belajar PAI Melalui TGT dan Jigsaw,
Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 9 No. 2, 2016, him. 6-7
YSusanna, Penerapan TGT, Jurnal Pendidikan, Vol.5 No. 2, 2017, him. 5
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yang dilakukan peserta didik cukup banyak menghabiskan waktu, sehingga
pendidik diharapkan mampu menguasai kelas secara menyeluruh.
2) Bagi Peserta Didik

Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang dalam bidang
pengetahuan, tidak semuanya bisa memberikan penjelasan kepada peserta didik
yang memiliki kemampuan rendah. Kelemahan ini bisa diatasi apabila pendidik
mampu membimbing peserta didik yang memiliki kemampuan sedang dan
tinggi agar bisa menjelakan pengetahuannya kepada peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah. Masih adanya peserta didik berkemampuan
tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik
yang lainnya.

Menurut Nawawi hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di Sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pembelajaran tersebut. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.*®Sudjana mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar yang
dijadikan tolak ukur untuk memenuhi tingkat keberhasilan yang mencakup

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.'® Adapun Dimyati dan Mudjono

5

8 Ahmad Susanto, Teori Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him.

Nana Sudjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 22
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menggaris bawahi hasil belajar sebagai hubungan saling ketergantungan antara

pembelajaran dan tindakan mengajar.”

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
penentu keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dan merupakan
sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki peserta didik setelah proses
pembelajaran berlangsung. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk
memenuhi tingkat kemampuan belajar peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran.

Adapun bentuk hasil belajar sesuai dengan teori Bloom adalah:

a. Ranah kogpnitif, yaitu kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan
intelektual, mulai dari kemampuan mengingat sampai pada memecahkan
masalah.

b. Ranah Afektif (Afektive Domain) yaitu kemampuan yang berhubungan
dengan sikap atau tingkah laku.

c. Ranah Psikomotorik ( Psychomor Domain) yaitu perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, mengoperasikan mesin, dll.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi yang ingin
dijelaskan di sini adalah faktor yang mempengaruhi belajar dari sisi sekolah

yang meliputi:

“Nyoman Parwati, Belajar dan Pembelajaran, ( Depok: Rajawali Pers, 2018), Ed. 1, Cet.
1, him. 24
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1. Metode mengajar

Metode mengajar adalah cara yang dilakukan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran untuk dipahami dan dikuasi peserta didik
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan kegiatan pengaturan
tujuan pembelajaran, isi materi yang dipelajari serta cara untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar peserta didik menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran dengan menggunakan cara Yyang
sistematis.

1. Relasi pendidik dengan peserta didik.

Hubungan antara pendidik dengan peserta didik diharapkan terjalin baik
selama proses belajar mengajar, sebab hubungan yang baik mempengaruhi
cara belajar peserta didik selama proses pembelajaran agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

2. Relasi peserta didik dengan peserta didik

Hubungan baik yang terjalin antar sesama peserta didik dalam kelompok
menjadikan proses pembelajaran menyenangkan dan tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Namun sebaliknya, apabila hubungan antar
sesama peserta didik dalam kelompok tidak baik maka akan menimbulkan
gangguan selama proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki

kemampuan tinggi akan merendahkan peserta didik yang lain, sehingga
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menimbulkan perasaan rendah diri dan membuat peserta didik tidak nyaman
dalam proses pembelajaran.
3. Disiplin sekolah
Disiplin ditujukan kepada pendidik dan peserta didik. Disiplin yang
dimaksud bagi pendidik adalah dalam hal memanfaatkan waktu di Sekolah,
saat proses mengajar dan rajin dalam mengajar, sebab ini menjadi contoh
bagi peserta didik. Disiplin bagi peserta didik mencakup waktu di Sekolah
dan rajin dalam proses pembelajaran.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Setiap pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh suatu
hasil belajar guna menentukan suatu keberhasilan dalam belajar. Hasil belajar
menurut Dimyanti dan Mudijono merupakan hasil dari suatu interaksi kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan kegiatan mengajar yang dilakukan
oleh tenaga pendidik?. Hasil belajar merupakan tujuan akhir dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Hasil belajar dapat diketahui dari sejauh mana
kemampuan-kemampuan atau hasil yang telah dicapai oleh individu dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hasil belajar adalah suatu tolak
ukur atau tujuan akhir dari proses pembelajaran dimana tampak suatu perubahan
dari perilaku dari suatu individu kearah yang lebih baik, hasil yang dikatakan baik

apabila hasil pembelajarannya sempurna dan hasil dikatakan buruk apabil

2| Putu Ade Payadnya M. Pd S. Pd dkk., Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (
PTK)(Deepublish, 2022).
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hasilnya rendah dan jauh dari apa yang diharapkan atau tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Untuk itu dalam mencapai hasil belajar yang baik tentu proses
pembelajaran harus dilakukan secara baik dan bermakna.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor-faktor
tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. #
1. Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk
kedalam faktor ini adalah:
a) Kesehatan.
b) Minat
c) Bakat
d) Motivasi
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah berasal dari luar diri siswa yang termasuk
kedalam faktor eksternal adalah
a) Keluarga
b) Sekolah
¢) Masyarakat

d) Lingkungan sekitar

2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him, 54
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3. Indikator Hasil Belajar

1. Kognitif (Pengetahuan)

Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitas rana kognitif
manusia sudah mulai sejak manusia itu mulai mendayagunakan kapasitas motor
dan sensorinya. Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif.
Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologi
kognitif, adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni
ranah efektif(rasa) dan ranah psikomotor (karsa).

2. Afektif

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan membuahkan
kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan ranah afektif. Sebagai
contoh seorang guru IPA yang harus pandai ,engembangkan kecakapan kognitif
dengan cara memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan akan
berdampak positif terhadap ranah afektif pada siswa.

3. Psikomotor

Kecakapan psikomotor adalah segala amal jasmaniyah yng konkret dan mudah
diamati, baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka.
Namun, kecalapan psikomotor tidak terlepas dari kecakapan afektif. Jadi kecapan
psikomor siswa merupakan manisvestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran
serta sikap mentalnya.

Indikator hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah kognitif

(pengetahuan)
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D. llmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari kata-katadalam
bahasa inggris, yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam. Jadi IPA
atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu
yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Nash
mengatakan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Nash
juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini bersifat analitis, lengkap,
cermat, serta menghubungkan antar satu fenomena dengan fenomena yang lain
sehingga keseluruhannya membentuk suaru perspektif yang baru tentang objek
yang diamatinya itu.?®
b. Materi Pembelajaran IPA ( Perpindahan Kalor disekitar Kita)

Perpindahan Kalor disekitar Kita terbagi menjadi 3 macam yaitu:

1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor secara
hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat perantaranya. Pada
peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang berpindah hanya energy
kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor secara konduksi secara terjadi pada
zat padat contohnya pada saat menggoreng, Ujung spatula yang dipegang akan

terasa panas walaupun ujungnya tidak bersentuhan dengan api kompor.

2 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Pembelajaran
Inkuiri Pada Siswa SD,” no. 01 (2014).
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2. Perpindahan panas secara konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi ialah perpindahan kalor yang disertai
dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya peristiwa perpindahan kalor
secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas contohnya : Saat merebus air, air
yang letaknya dekat dengan api akan mendapat panas sehinga air menjadi lebih
ringan. Air akan bergrrak ke atas dan digantikan oleh air yang ada diatasnya.
3. Perpindahan kalor secara radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi adalah perpindahan panas yang tidak
memerlukan medium atau perpindahan panas tanpa zat perantaranya. Radiasi
biasanya dapat disertai carahay contohnya: Panas matahari sampai kebumi, Walau
hanya melalui ruang hampa.
E. Penelitian Relevan
1. Dede Kurniadi Putra dan Yadi Heryadi, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Game
Tournament) Pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar.**Penulis
menyimpulkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model TGT pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat
signifikan. Walaupun begitu, berdasarkan analisis dan temuan yang telah
dilakukan peneliti adanya beberapa kekurangan, sehingga peneliti
mengajukan beberapa saran untuk upaya perbaikan penelitian-penelitian

serupa yang akan mendatang sebagai berikut:

**Dede Kurnia Adiputra, Yadi Heryadi,Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar, Jurnal limiah,
Vol.V No.2, 2021, him. 109
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1. Penelitian yang akan dilakukan ini hendaknya harus dilakukan teliti dan
detail sehingga dapat memanalisirkan hasil data yang kurang sesuai, juga
pemilihan sumber data juga harus lengkap tanpa ada batasnya agar data
yang di hasilkan lebih banyak serta kualitas penelitian ini dikategorikan
baik.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT paling efektif jika pada saat
proses pembelajaran adanya ketersediaan fasilitas atau sarana prasarana
mendukung dalam proses pembelajaran , baik itu media maupun yang
lainnya agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Anis Widiastuti dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

IPA  melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game

Tournament (TGT) pada siswa kelas V MI Muhammadiyah Jambukidul,

Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014”. Program Dual Mode System

(DMS) S1 Kedua PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.?

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament

(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V Ml

Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten. Hal ini dapat diketahui

dengan nilai rata-rata belajar IPA pra siklus 67,92. Nilai rata-rata pada

siklus I mengalami peningkatan menjadi 72,92. Nilai rata-rata setelah siklus

%Anis Widiastuti, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas V Ml Muhammadiyah
Jambukidul, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014. Program Dual Mode System (DMS) Sl
Kedua PGMI Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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Il menjadi 83,56. Dari hasil penelitian menyebutkan pula bahwa siswa yang
mencapai ketuntasan dari nilai KKM sebelum diadakan Tindakan sebanyak
4 siswa (37%). Setelah diadakan Tindakan siklus I, jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan meningkat menjadi 7 siswa (67%) dan setelah
Tindakan siklus Il meningkat menjadi 10 siswa (83%).

3. Rahmawaty, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di SDN
Inpres Dalaka”. Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang telah
dilakukan pada pederta didik kelas VV Sekolah Dasar Inpres Dalaka, maka
dapat disimpulkan; hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berada pada
kategori sedang. Ini ditunjukkan dengan hasil pretestdengan rata-rata 4,4
dan standar deviasi 2,13. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT, hasil belajar peserta didik telah berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata skor 7 dan standar deviasi 1,85%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tersebut, berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis, dimana penelitian yang telah dilakukan tidak
menggunakan media sebagai bantuan dalam mengoptimalkan pelaksanaan

model Teams Games Tournament.

%Rahmawaty, Penerapan Model Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di SDN Inpres Dalaka, Jurnal
Pembelajaran, VVol.2 No.2, 2021 Him. 43
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METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 004 SIHEPENG. Adapun alasan
peneliti menjadikan SDN 004 SIHEPENG sebagai tempat penelitian, karena
disekolah tersebut terdapat masalah sesuai dengan judul penelitian yang akan
dilakukan. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan September
2022 sampai bulan Januari 2024.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan
kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran praktik sosial mereka. Penelitian tindakan adalah intervensi dalam
dunia nyata serta pemeriksaan terhadap pengaruh yang ditimbulkan dari
intervensi tersebut.

Secara etimologis ada 3 istilah yang berhubungan dengan penelitian
tindakan kelas (PTK) yakni penelitian, tindakan dan kelas. Pertama, penelitian
adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis,
empiris dan terkontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakukan
tertentu yang dilakukan oleh peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk
memperbaiki kinerja yang dilakukan guru. Dengan demikian dalam PTK
bukan didorong hanya sekedar ingin tahu sesuatu, akan tetapi disemangati

oleh adanya keinginan untuk memperbaiki kinerja untuk mencapai hasil yang

28
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maksimal. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran
berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di setting
untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK berlangsung
dalam keadaan situasi dan kondisi yang real tanpa direkayasa. Dari penjelasan
di atas maka PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut.?’

Peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan sebuah Model
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament dalam meningkatkan
suatu Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA kelas V di SDN 004
Sihepeng.

. Subjek Penelitian

Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
004 SIHEPENG yang berjumlah 19 siswa dengan jumlah siswa perempuan 11
orang dan siswa laki-laki 8 orang, karena yang ingin dilihat dalam hasil
pembelajaran  adalah  seluruh  siswa dalam penggunaan  model

pembelajaranCooperative Learning tipe Teams Games Tournament.

?"Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 25-26
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahapan meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan, evaluasi atau refleksi. Berikut skema dari proposal

penelitian.

Perencanaan %

Refleksi J Siklus I Pelaksanaan

Q: Pengamatan <\_,———'—:D
Perencanaan :@

Refleksi Siklus 1l Pelaksanaan

@:ﬂ Pengamatan <:—__Q

?

Gambar 3.1 Desain Penelitian (Arikunto, 2008: 16)*

Rancangan penelitian tindakan yang akan dilaksanakan setiap
siklusnya terdiri dari:
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mengajarkan dengan menggunakan model
Cooperative Learning dan penyusunan rencananya adalah:
1) Penjelasan Materi
2) Belajar dalam kelompok

3) Penilaian

%Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 2008, him.
16
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4) Pengakuan tim.

. Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas dalam arti tindakan adalah tindakan
guru sebagai peneliti yang dilakukan secara terkendali dan sadar. Dimulai
dengan peneliti menentukan materi, selanjutnya menyusun RPP untuk
siklus 1. Kemudian peneliti melakukan tindakan kegiatan belajar mengajar
yang disesuaikan dengan RPP siklus I, setelah selesai peneliti mengadakan
ujian di akhir pembelajaran dengan soal maksimal 20 nomor untuk
mengetahui sejauh mana hasil dari tindakan pada siklus 1. Kemudian
melakukan refleksi dan mengkaji kembali hasil pembelajaran tersebut
dengan berkonsultasi bersama guru yang mengajar mata pelajaran IPA
yang bertindak sebagai pengamat jika sudah diketahui letak keberhasilan
dan hambatan dari tindakan | yang baru selesai dilaksanakan, dan pada
tindakan ini siswa tidak mencapai ketuntasan belajar maka peneliti
melakukan siklus Il dengan merevisi kembali hambatan yang ditemukan
pada siklus I.

RPP dirancang kembali, dengan demikian yang akan dijalan pada
siklus Il,seperti pada siklus | kegiatan belajar mengajar dilakukan sesuai
dengan RPP, kemudian melakukan tes terakhir untuk mengetahui sejauh
mana materi IPA yang diajarkan dengan mengguanakan Teams Game

Tournament.
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c. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
psikologis dan biologis. Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung
tingkah laku siswa dan aktivitas guru ketika proses belajar mengajar
sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat.

d. Refleksi

Menganalisis dan membuat tafsiran dari kumpulan hasil yang
diperoleh pada tahap observasi. Dari hasil penafsiran tersebut, peneliti
dapat membuat kesimpulan kegiatan penelitian. Selanjutnya, dari analisis
data yang dilakukan pada tahap ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
perencanaan siklus selanjutnya.

E. Sumber Data

Sumber data utama biasanya adalah siswa sebagai kumpulan individu
atau kelompok karena mereka secara logis dan tradisional akan menampilkan
perubahan yang terjadi yang disebabkan oleh penerapan suatu tindakan.
Sumber data lain seperti guru dan di dalam hal tertentu juga kepala sekolah
dan staf sekolah yang lain. Sebagai sumber data, informasi dari guru yang
paling diperlukan adalah persepsinya terhadap dampak tindakan yang
diuraikan di dalam konteks pelaksanaan tugasnya sebagai guru.

Sumber data aktif yang terdiri selain dari guru ada juga siswa dan
personel lain, konteks dan situasi lingkungan perlu dilukiskan dengan cukup

jelas agar dari data yang diperoleh dapat dikembangkan menjadi simpulan-
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simpulan yang bermakna. Perubahan nilai belajar siswa karena pelaksanaan
model pembelajaran TGT tentu akan berbeda.
F. Instrument Pengumpulan Data
Usaha yang dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa”. Lembar observasi ini
untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament dengan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.
2.Lembar Tes
Tes merupakan instrument pengumpulan data yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkah penguasaan
materi pelajaran. Tes yang digunakan yaitu Uraian dengan jumlah soal 6.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa

NO | Indikator Soal Level No. Soal
Kognitif
1 1. Menyebutkan macam- C1 1

macam perpindahan kalor

2 1. Jelaskan perpindahan kalor C2 2
secara konduksi.

3 1.Menentukan contoh | C3 3
perpindahan kalor disekitar
kita.

®Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif,PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung:Citapustaka Media,2016), him.223.
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4 1.Menganalisis  perpindahan | C4 4
kalor disekitar kita.
5 1.Menyimpulkan C5 5

perpindahan kalor pada
kehidupan sehari-hari.

6 1.Mengumpulkan contoh | C6 6
perpindahan kalor

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahahan data dalam suatu penelitian akan di peroleh melalui

beberapa tehnik. Adapun keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri — ciri atau unsur
— unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti,
lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. Permasalahan yang diteliti
mengenai hasil belajar peserta didik di kelas V yang masih rendah diteliti
dengan mengamati ciri — ciri atau unsur — unsur yang sejalan agar bisa
memperoleh peningkatan atau hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Kecukupan Bahan Referensial
Kecukupan Referensi terkait dengan dokumentasi penelitian seperti, film,
video, atau rekaman lainnya. Bahan — bahan yang terekam atau tercatat
dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan
analisis dan penafsiran data. Dalam penelitian ini kecukupan referensi
yang digunakan yaitu video dan dokumentasi foto pada saat melaksanakan

penelitian yang tertera pada lampiran di lembar terakhir skripsi.
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3. Triagulasi
Triagulasi adalah melakukan pendekatan analisis data dari berbagai
sumber dengan pencarian yang tepat untuk memperkuat tafsiran dan
meningkatkan kebijakan program yang berbasis pada bukti.*® Terdapat 3
macam triagulasi, yaitu triagulasi sumber, triagulasi teknik dan triagulasi
waktu. Pada penelitian ini yang digunakan vyaitu triagulasi sumber,
triagulasi sumber merupakan triagulasi yang menguji kredibilitas suatu
data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
diperoleh dari sumber data seperti hasil wawancara. Adapun hasil
wawancara dengan guru kelas V SDN 004 Sihepeng, menyatakan bahwa
hasil belajar IPA pada kelas V rendah karena dari 19 siswa yang
mendapatkan kategori tuntas tidak sampai 8 orang®. Hasil observasi
siswa yang tidak tuntas yaitu 16 orang karena kesulitan dalam menjawab
soal dan tidak fokus saat pelajaran berlangsung, presentase siswa yang
tuntas 15,78% dan yang tidak tuntas 84,21%.
H. Teknik Analisis Data
Tehnik analisi data yang digunakan pada penelitian ini yakni teknik
analisis data kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul®. Setelah

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan. Cita Pustaka Media, 2016.
*! Maimunah, Guru Kelas V SDN 004 Sihepeng, Observasi: Di Kantor 6 Desember 2022
Pukul 09.30
%2Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK dan
Penelitian Pengembangan, (Bandung:Citapustaka Media,2016), him.66
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data terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistic tahap-tahap
analisi data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Data yang diperoleh dari lembar observasi akan di analisis dengan
carakuantitatif. Dalam lembar observasi terdapat aspek-aspek yang akan di
observasi dan membutuhkan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pengolahan Hasil Lembar Observasi

Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak dilakukan 0

Maka rumus yang digunakan adalah:
Skor yang diperoleh X 100 %
Skor maksimal

Adapun penggolongan persentase hasil observasi tersebut*:

Tabel 3.3 Kriteria Presentasi Lembar Observasi

Presentasi Kriteria
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik

41-60% Cukup
21-40% Kurang
Kurang dari 21% Sangat Kurang

2. Analisis Data Hasil Belajar
Analisis data hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yaitu dengan

membandingkan presentasi ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan siklus

33Sugeng Lukito Yuwono, Asyiknya Mengajarkan SAINS di Kelasku: Berbagi
Pengalaman Mengajar (Bandung: Tata Akbar, 2020), him.64
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I1. Presentasi ketuntasan hasil belajar dihitung dengan cara membandingkan
jumlah peserta didik yang tuntas dibagi jumlah peserta didik keseluruhan
dikali 100 atau digunakan rumus sebagai Berikut:

Presentasi Ketuntasan Siswa=Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100

Jumlah Seluruh Siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 004 Sihepeng
ditemukan rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran IPA. Dimana
jumlah siswa yang tuntas pada tes awal yaitu 3 orang siswa karena
mengikuti pelajaran dengan serius dan tidak bermain-main. Kemudian
jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu 16 orang karena kurangnya minat
belajar, kesulitan dalam menjawab soal dan tidak fokus saat pelajaran
berlangsung. Presentase siswa yang tuntas 15,78% dan presentase

siswa yang tidak tuntas 84,21%.

Tabel 4.1
Data awal tes
No Aspek Jumlah | Presentase | Keterangan
Ketuntasan | Siswa %
1. Tuntas 3 15,78 % -
2. | Belum 16 84,21 % -
Tuntas
Jumlah 19 100% -

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukanlah sebuah
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPA melalui metode Teams Games Tournament.

38
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2. Pelaksanaan Siklus I

a. Pertemuan |
1) Tahapan Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu merencanakan apasaja

tahapan yang akan dilakukkan supaya penelitian dapat berjalan

dengan lancar dan efektif sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahap

ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang diperlukan antara lain:

1. Menentukan pokok pembahasan yaitu Tema 6 Panas dan
Perpindahannya dengan materi Perpindahan kalor di sekitar Kita.

2. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan materi yang di ajarkan.

3. Guru memulai pembelajaran dengan presentasi melalui método
ceramabh.

4. Siswa di bentuk menjadi beberapa kelompok yang terdiridari 4-5
peserta didik berkemampuan tinggi, rendah dan sedang.

5. Guru merancang permainan sebaik mungkin agar peserta didik
berminat untuk belajar dan menarik perhatian peserta didik.

6. Dalam pertandingan peserta didik berusaha untuk menjawab
pertanyaan yang telah di sediakan guru.

7. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang yang banyak

menjawab pertanyaan.
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2) Tahapan Tindakan
1. Kegiatan Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru seperti
biasa mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran,menanyakan
kabar dan mengabsen kehadiran siswa, kemudian mengajak berdoa
bersama, setelah siswa selesai berdoa guru mengingatkan kepada
siswa untuk selalu mengutamakan sikap disiplin, kemudian
menyanyikan salah satu lagu wajib nasional untuk menanamkan
semangat nasionalisme kepada siswa, guru menyuruh siswa untuk
melakukan literasi, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

Di awal pembelajaran terlebih dahulu guru menjelaskan
tentang perpindahan kalor di sekitar Kita, guru membagikan media
ular tangga dan soal sesuai dengan nomor yang terdapat dalam ular
tangga tersebut. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan
dan siswa menyimak penjelasan dari guru. Siswa di bagi ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Setiap kelompok secara bergiliran memainkan permainan ular
tangga, berdasarkan hasil kocokan dadu dari setiap pemain dalam
kelompok apabila pion masing-masing kelompok berada diposisi
lembar ular tangga yang sudah diberi nomor soal maka kelompok

tersebut berusaha menjawab soal sesuai nomor yang ada di lembar
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ular tangga. Setiap kelompok berusaha untuk menjawab soal dan
mendapat bintang paling banyak dan mencapai finish. Kelompok
yang mencapai finish terlebih dahulu dan mendapat bintang paling
banyak akan diberikan penghargaan.

Kemudian guru membagikan LKS yang akan dikerjakan secara
individu, selanjutnya siswa tiap individu mengerjakan LKS,
kemudian guru memastikan setiap individu memahami soal LKS
tersebut. Selanjutnya guru memberikan waktu pengerjaan LKS
pada siswa, guru memantau proses pengerjaan LKS setiap siswa.
Setelah waktu habis guru mengumpulkan jawaban soal LKS yang
dikerjakan siswa.

3. Kegiatan Penutup

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme,persatuan dan toleransi.Siswa di ajak berdoa yang
dipimpin oleh salah satu siswa kemudian guru memberi salam.

3) Tahapan Observasi
a. Lembar observasi aktivitas guru
Selama kegiatan pembelajaran  berlangsung, dilakukan
pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. Adapun yang
bertindak sebagai observer aktivitas guru adalah wali kelas yang
bertugas mengamati proses pembelajaran selama berlangsungnya

pembelajaran dengan model teams games tournament. Berdasarkan
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hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan ke 1 terlihat
bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu .
. Lembar observasi aktivitas siswa

Untuk mengetahui sejauh mana dilakukan observasi aktivitas
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan mengaplikasikan
model pembelajaran Teams Games Tournament terbimbing
sepanjang proses pembelajaran. Pada pertemuan ini, aktivitas siswa

yang telah di observasi ketika poses pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 4.2
Data Hasil observasi siswa Pertemuan 1 Siklus 1
No | Aspek yang di amati Hasil Skor Penilaian
1. | Memperhatikan penjelasan guru 42,10
2. | Siswa mengikuti jalannya proses 63,15
pembelajaran
3. | Menunjukkan sikap yang 78,94
sungguh  — sungguh  saat
mengikuti  jalannya  diskusi
kelompok
4. | Antusias siswa dalam berdiskusi 47,36
antar anggota
Hasil akhir semua kegiatan 57,89
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Persentase Aktivitas Siswa Siklus |
70 Pertemuan |

60 57,89

20 2,11
40

30

20

10

0

B Terlaksana M Tidak Terlaksana

Persentase Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |

Gambar 4.1
Hasil aktivitas siswa Pertemuan | Siklus |
c. Lembar Tes
Selain mengumpulkan data melalui observasi aktivitas
siswa,peneliti  juga menggunakan tes sebagai teknik
pengumpulan data hasil belajar siswa dimana tes tersebut
diberikan kepada 19 siswa kelas V, data hasil belajar

perpindahan kalor di sekitar kita melalui tes yaitu

Tabel 4.3

Data Keterangan Hasil Belajar Siswa Pertemuan | Siklus I
NO | Keterangan Nilai
1. | Hasil jumlah nilai siswa 1.142
2. | Presentase hasil Rata — rata jumlah nilai siswa | 60,10%
3. | Hasil jumlah siswa yang Tidak Tuntas 14
4. | Presentase jumlah siswa yang Tidak Tuntas 73,68%
5. | Hasil jJumlah siswa yang Tuntas 5
6. | Presentase jumlah siswa yang Tuntas 26,31%
7.

Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal 26,31%
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Berikut ini hasil ketuntasan klasikal pada tes hasil belajar

siswa siklus | Pertemuan.

Tabel 4.4
Ketuntasan Klasikal pada Tes Siklus | Pertemuan |
Nilai Banyak Siswa Persentase
>75 5 26,31%
<75 14 73,68%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
siswa pada tes siklus | pertemuan | yaitu Siswa yang tuntas
berjumlah 5 orang (26,31%) dan banyak siswa yang tidak tuntas
sebanyak 14 orang (73,68%).

Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
petemuan | nilai ketuntasan kelas sebelum diberikan tindakan yaitu
15,78 %(3 siswa). Kemudian setelah diberikan tindakan meningkat
menjadi 26,31% (5 siswa). Sementara itu ada 14 siswa belum
tuntas mencapai KKM, peningkatan hasil belajar kognitif tersebut
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
85%. Pelaksanaan siklus I pertemuan | hasil belajar siswa masih
rendah dan belum mencapai ketuntasan.

Hal ini disebabkan karena adanya beberapa kekurangan
dalam pertemuan 1 siklus I:
a. Masih banyak siswa yang belum paham proses pembelajaran

dengan menggunakan metode TGT, karena siswa belum terbiasa

dengan metode belajar tersebut.
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b. Masih banyak siswa yang kesulitan dalam menjawab soal tes.

c. Banyak siswa yang bermain-main pada saat turnamen di
laksanakan, karena siswa terbiasa dengan metode ceramah.

Berdasarkan beberapa masalah diatas maka perlu
dilaksanakan rencana untuk memperbaiki masalah-masalah
tersebut diantaranya:

a. Guru harus bisa membimbing siswa dan memberikan motivasi
agar bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

b. Guru harus berusaha mendorong siswa agar lebih aktif

c. Guru harus memanfaatkan waktu secara optimal dan efektif
pada saat pembelajaran dikelas berlangsung.

d. Kelemahan pada siklus I pertemuan I ini keterlaksanaan model
teams games tournament ini masih belum terlaksana dengan
baik karena siswa masih merasa asing dengan langkah
pembelajaran model teams games tournament.

e. Terdapat peningkatan pada pertemuan | dengan hasil tes awal

peningkatan ini bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan Hasil Tes Awal dengan Siklus |
Pertemuan |
Hasil Tes Awal Hasil Tes Pertemuan | | Peningkatan
Siklus I
15,78% 26,31% 10,53%

Perbandingan Hasil Tes Awal Pertemuan | dengan Siklus |

dapat dilihat dari grafik diberikut ini:
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Persentase Perbandingan Tes Awal dan Siklus | Pertemuan|

30 26,31

25
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Pertemuan |

Tes Awal dan Siklus |

Persentase Perbandingan

B Tes Awal M Pertemuan |

Gambar 4.2
Perbandingan Tes Awal dan Siklus | Pertemuan |

b. Pertemuan Il

1. Tahapan Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan

hasil belajar sebagai berikut:

a.  Menyusun RPP dengan menggunakan model teams games
tournament dan sumber belajar yaitu buku tematik kelas V.

b. Menyajikan materi pembelajaran tentang perpindahan
kalor di sekitar kita.

c. Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar tes untuk
di kerjakan secara individu

d.  Menyiapkan lembar penilaian sikap observasi.

N

Tahapan Tindakan
a. Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru seperti biasa

mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran, menanyakan
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ksbar mengecek kehadiran siswa, selanjutnya guru bersama siswa
berdoa bersama, kemudian guru mengingatkan siswa untuk selalu
bersikap disiplin,selanjutnya siswa menyanyikan lagu wajib
nasional, kemudian guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa, guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi, dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan inti

Di awal pembelajaran terlebih dahulu guru menjelaskan
tentang perpindahan kalor di sekitar kita, siswa di bagi ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Guru membagikan
soal yang telah dibuat di dalam kertas origami yang sudah di
gulung. Dan memberikan jawaban dalam bentuk yang sama kepada
setiap kelompok. Kemudian guru menyampaikan aturan permainan
dan siswa menyimak penjelasan dari guru.

Setiap  kelompok berlomba untuk mencocokkan soal dan
jawaban dengan benar dan tepat. Kelompok yang lebih cepat
selesai dalam mencocokkan soal dan jawaban yang diberikan dan
jawabannya benar dan tepat akan di berikan apresiasi sebagai
dorongan agar peserta didik lebih semangat dalam belajar.

Kemudian guru membagikan LKS yang akan dikerjakan secara
individu, selanjutnya siswa tiap individu mengerjakan LKS,
kemudian guru memastikan setiap individu memahami soal LKS

tersebut. Selanjutnya guru memberikan waktu pengerjaan LKS
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pada siswa, guru memantau proses pengerjaan LKS setiap siswa.

Setelah waktu habis guru mengumpulkan jawaban soal LKS yang

dikerjakan siswa.

C.

Kegiatan Penutup

Siswa menyanyikan salah satu lagu daerah untuk

menumbuhkan nasionalisme, persatuan dan toleransi. Guru

menutup pembelajaran dan di tutup dengan doa.

3.

a.

Tahapan Observasi
Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh guru kelas Bapak Ali Arman
S.Pd., yaitu hasil observasi guru siklus | petemuan Il jumlah
skor nilai 30 dengan persentase 62,50% yaitu cukup baik
dimana tabel observasi guru belum menyajikan
permasalahan yang terdapat dalam LKPD,

Guru belum membimbing siswa dalam hal pembuatan
laporan kelompok dengan panduan LKPD yang diberikan,
guru memberikan kesimpulan dan menugaskan siswa untuk
mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. Oleh sebab
ini guru perlu mengoptimalkan penyampaian materi
pembelajaran di tahap selanjutnya.

Observasi Aktivitas Siswa
Pada saat proses pembelajaran pada pertemuan ini

menurut hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas
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menyatakan bahwa aktivitas proses pembelajaran sudah
mulai efektif, sesama anggota kelompok sudah mulai saling
membantu satu sama lain sehingga semua siswa sudah bisa
memahami materi yang sedang di pelajari. Selain itu minat
siswa juga sudah mulai meningkat yang menyebabkan
adanya peningkatan dalam hasil belajar siswa. Hal ini bisa
dilihat dalam (lampiran) hasil observasi siswa pada Siklus |

Pertemuan Il sebagai berikut:

Tabel 4.6

Data Hasil observasi siswa Siklus | Pertemuan 11

No | Aspek yang di amati Hasil Skor
Penilaian
1. | Memperhatikan penjelasan guru 84,21
2. | Siswa mengikuti jalannya proses 84,21
pembelajaran

3. | Menunjukkan sikap  yang 84,21

sungguh-sungguh saat mengikuti
jalannya diskusi kelompok

4. | Antusias siswa dalam berdiskusi 78,94
antar anggota kelompok
Hasil akhir semua kegiatan 82,89
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Gambar 4.3

Grafik Observasi Aktivitas Siklus | Pertemuan |1

c. Lembar Tes

Peneliti juga memproleh nilai hasil tes yang telah di isi oleh

siswa di akhir pertemuan siklus 1. Berikut hasil tes belajar

peserta didik di sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini :

Tabel 4.7

Data Keterangan Hasil Belajar Siswa Pertemuan 11 Siklus |

NO | Keterangan Nilai

1. | Hasil jumlah nilai siswa 1.300
2. Presentase hasil Rata — rata jumlah nilai siswa | 68,42%
3. | Hasil jumlah siswa yang Tidak Tuntas 12

4. | Presentase jumlah siswa yang Tidak Tuntas 63,15%
5. | Hasil jumlah siswa yang Tuntas 7

6. | Presentase jumlah siswa yang Tuntas 36,84%
7. | Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal 36,84%

Berikut ini hasilketuntasan Kklasikal pada tes hasil belajar

siswa siklus | Pertemuan 2



51

Tabel 4.8
Ketuntasan Klasikal pada Tes Siklus | Pertemuan 2
Nilai Banyak Siswa Persentase
>75 7 36,48%
<75 12 63,15%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
siswa pada tes siklus | pertemuan 2 yaitu 68,42%. Siswa yang
tuntas berjumlah 7 orang (36,84%) dan banyak siswa yang tidak
tuntas sebanyak 12 orang (63,15%).

4. Tahapan Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
pertemuan ke-2 nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya pada pertemuan | (60,10%)kemudian meningkat
menjadi 68,42% pada pertemuan ke-2. Sementara ada 12 siswa
yang belum tuntas mencapai KKM dari 7 siswa yang sudah tuntas.
Terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar jika dibandingkan
dari hasil belajar pada pra siklus dan siklus | pertemuan I. Namun
hasil belajar tersebut belum tercapai secara maksimal. Hal ini
ditemukan beberapa kekurangan selama melakukan tindakan
sebagai berikut:
a. Siswa masih merasa kesulitan dengan pelaksanaan langkah-

langkah model teams games tournament.

b. Siswa sudah terbiasa dengan pendekatan pembelajaran dengan

metode ceramah.
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c. Siswa juga masih merasa kesulitan dalam memahami materi
pelajaran.
d. Guru masih belum sepenuhnya bisa menjelaskan langkah —
langkah teams games tournament
e. Guru masih belum percaya diri dalam menyampaikan materi
Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu di lakukan
tindakan selanjutnya pada siklus Il untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Agar hasil tindakan lebih baik pada siklus
selanjutnya perlu di adakan perbaikan untuk kesalahan-kesalahan
pada siklus | diantaranya peneliti harus bisa menarik perhatian
siswa untuk belajar dengan cara lebih memahamkan siswa belajar
dengan model teams games tournament, memberikan materi
pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya agar
siswa mempelajari materi tersebut dirumah.
Terdapat peningkatan pada pertemuan Il dengan hasil tes

awal. Peningkatan ini bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Siklus I Pertemuan | dengan Siklus |
Pertemuan |1
Hasil Tes Siklus I | Hasil Tes Siklus | Peningkatan
Pertemuan | | Pertemuan Il
26,31% 36,84% 10,53%

Perbandingan Hasil Tes Siklus | pertemuan | dengan siklus |

pertemuan Il dapat dilihat dari grafik dibawah ini:
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Persentase Perbandingan Hasil Tes Siklus | Pertemuan | dan
Siklus | Pertemuan 1
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Gambar 4.4

Perbandingan Hasil Tes Siklus | Pertemuan | dan Siklus | Pertemuan |

3. Siklus Il

a.

Pertemuan |
1. Tahapan Perencanaan

Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi
pembelajaran hanya bersumber dari buku dan menggunakan model
teams games tournament. Maka pada tahap ini, peneliti akan
menggunakan model TGT dengan membuat pertandingan antar
kelompok dengan menjaab atau menghabisakn soal paling cepat
dengan materi perpidahan kalor di sekitar. Adapun perencanaan
yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
sebagai berikut.

a. Menyusun RPP dengan menggunakan model teams games

tournament dan sumber belajar yaitu buku
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b. Menyiapkan materi pelajaran tentang perpindahan kalor
disekitar kita dan menyiapkan alat-alat yang digunakan
untuk pertandingan.

c. Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu

d. Menyiapkan lembar penilaian sikap dan observasi

2. Tahapan Tindakan

a. Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru seperti

biasa mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran,
menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa, kemudian
mengajak berdoa bersama, setelah siswa selesai berdoa guru
mengingatkan kepada siswa untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin, kemudian menyanyikan salah satu lagu wajib nasional
untuk menanamkan semangat nasionalisme kepada siswa, guru
menyuruh siswa untuk melakukan literasi, dilanjutkan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Di awal pembelajaran terlebih dahulu guru menjelaskan

tentang perpindahan kalor di sekitar kita, siswa di bagi ke dalam

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.  Guru
menempelkan soal di dinding ruang kelas, kemudian guru

menjelaskan aturan dalam permainan. Selanjutnya guru
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mengarahkan siswa untuk mencari soal sesuai urutan yang
ditempel pada dinding dan menjawab soal tersebut dengan benar
dan tepat sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Setiap kelompok yang paling banyak menjawab soal dan
jawabannya benar dan tepat akan diberikan apresiasi sebagali
dorongan agar peserta didik lebih semangat dalam belajar, dan
kelompok yang paling sedikit menjawab pertanyaan akan
diberikan hukuman.

Kemudian guru membagikan LKS yang akan dikerjakan
secara individu, selanjutnya siswa tiap individu mengerjakan
LKS, kemudian guru memastikan setiap individu memahami
soal LKS tersebut. Selanjutnya guru memberikan waktu
pengerjaan LKS pada siswa, guru memantau proses pengerjaan
LKS setiap siswa. Setelah waktu habis guru mengumpulkan
jawaban soal LKS yang dikerjakan siswa.

c. Kegiatan Penutup

Siswa menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme,persatuan dan toleransi. Guru
menutup pembelajaran dan di tutup dengan doa.

. Tahapan Observasi
a. Tahapan Observasi Aktivitas Guru
Observasi dilakukan oleh guru kelas Bapak Ali Arman S.Pd,

Data hasil observasi guru dapat dilihat pada (lampiran). Hasil
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siklus 11 pertemuan | jumlah skor nilai meningkat dari siklus
pertama yaitu 42 dengan persentase 87,50% dengan keterangan
baik, dalam menyampaikan materi sudah baik akan tetapi guru
belum memeriksa soal diakhir pembelajaran. Guru perlu
mempertahankan agar lebih maksimal dalam penyampaian
materi pelajaran di tahap selanjutnya.
b. Tahapan Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
terlaksananya model pembelajaran teams games tournament
ketika proses pembelajaran berlangsung. Hasil Observasi

Aktivitas Siswa sebagai berikut :

Tabel 4.10
Data Hasil Observasi Siswa Pertemuan 11 Siklus 1
No | Aspek yang di amati Hasil Skor
Penilaian
1. | Memperhatikan penjelasan guru 89,47
2. | Siswa mengikuti jalannya proses 89,47
pembelajaran
3. | Menunjukkan sikap yang 94,73
sungguh—sungguh saat
mengikuti  jalannya  diskusi
kelompok
4. | Antusias siswa dalam berdiskusi 84,21
antar anggota kelompo
Hasil akhir semua kegiatan 89,47
Melalui hasil observasi terdapat 90% aktivitas

pembelajaran yang terlaksana dan 10% aktivitas siswa tidak

terlaksana yang rinciannya dapat dilihat dalam (lampiran), dan
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jika dibuat sebagai diagram batang, dapat digambarkan sebagai

berikut;

Persentase Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |
100 -gg947

80
60
40

20 10,53

. 1l

B Terlaksana MW Tidak Terlaksana

Persentase Aktivitas Siswa
Siklus Il Pertemuan |

Gambar 4.5
Grafik Observasi Aktivitas Siklus Il Pertemuan |

b. Lembar Tes

Selain  mengumpulkan data melalui observasi
aktivitas siswa, peneliti juga menggunakan tes sebagai
teknik pengumpulan data hasil belajar siswa, dimana tes
tersebut diberikan kepada 19 siswa kelas V, berikut tabel

hasil tes belajar siswa.

Tabel 4.11
Data Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus 11
Pertemuan |
NO | Keterangan Nilai
1. | Hasil jumlah nilai siswa 1.380
2. | Presentase hasil Rata — rata jumlah nilai | 72,63%

siswa
3. | Hasil jumlah siswa yang Tidak Tuntas 7
4. | Presentase jumlah siswa yang Tidak | 36,84%
Tuntas
5. | Hasil jJumlah siswa yang Tuntas 12

6. | Presentase jumlah siswa yang Tuntas 63,15%
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| 7. | Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal 63,15%

Berikut ini hasil ketuntasan klasikal pada tes hasil belajar

siswa siklus Il pertemuan |

Tabel 4.12
Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus | Pertemuan 11
Nilai Banyak Siswa Persentase
>70 12 63,15%
<70 7 36,84%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa
pada tes siklus Il pertemuan | yaitu 72,63%. Siswa yang tuntas
berjumlah 12 orang (63,15%) dan banyak siswa yang tidak
tuntas sebanyak 7 orang (36,84%).

4. Tahapan Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
pertemuan ke-2 nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan
dari yang sebelumnya pada pertemuan | 68,42% kemudian
meningkat menjadi 72,63% pada pertemuan ke-2. Sementara
ada 7 siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Terlihat bahwa
adanya peningkatan hasil belajar jika dibandingkan dari hasil
belajar pada pra siklus dan siklus | pertemuan I. Namun hasil
belajar tersebut belum tercapai secara maksimal.

Kekurangan pada siklus Il pertemuan I ini yaittu terlihat
bahwa masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam

diskusi kelompok, tidak mau bertanya hal-hal yang belum
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dipahami serta kurang telitinya siswa dalam menjawab soal
dengan benar. Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu
dilakukan tindakan selanjutnya pada pertemuan Il untuk
meningkatkan hasil belajar siswa agar indikator keberhasilan
tindakan dapat tercapai yaitu 85% dari nilai rata-rata siswa.
Agar hasil tindakan lebih baik pada siklus selanjutnya perlu di
adakan perbaikan untuk kesalahan-kesalahan pada siklus I
pertemuan | diantaranya peneliti harus lebih memperhatikan
siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok lebih
memperhatikan jalannya proses diskusi.

Terdapat peningkatan pada pertemuan | dengan hasil tes

awal. Peningkatan ini bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Perbandingan Hasil Siklus | Pertemuan 11 dengan siklus 11
Pertemuan |
Hasil Tes Siklus Hasil Tes Siklus Il | Peningkatan
| Pertemuan 11 Pertemuan |

36,84% 63,15% 26,31%
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Perbandingan Hasil Tes Siklus | Pertemuan Il dengan Siklus
Il Pertemuan | dapat dilihat dari grafik berikut ini:

Persentase Perbandingan Hasil Tes Siklus | Pertermuan 11 dan
Siklus I | Pertemuan |
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Gambar 4.6

Perbandingan Tes Siklus | Pertemuan Il dan Siklus 11
Pertemuan |

c. Pertemuan Il

1. Tahapan Perencanaan

Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi
pembelajaran hanya bersumber dari buku dan menggunakan model
teams games tournament. Maka pada tahap ini, peneliti akan
menggunakan model TGT dengan menjawab pertanyaan yang ada
di kartu soal yang dimulai dari kelompok pertama dan kelompok
selanjutnya. Adapun perencanaan yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa sebagai berikut.

1. Menyusun RPP dengan menggunakan model teams games

tournament dan sumber belajar yaitu buku

2. Menyiapkan materi pelajaran tentang perpindahan kalor

disekitar kita
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3. Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu
4. Menyiapkan lembar penilaian sikap dan observasi
2. Tahapan Tindakan
a. Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru seperti
biasa mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran,
menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa, kemudian
mengajak berdoa bersama, setelah siswa selesai berdoa guru
mengingatkan kepada siswa untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin, kemudian menyanyikan salah satu lagu wajib nasional
untuk menanamkan semangat nasionalisme kepada siswa, guru
menyuruh siswa untuk melakukan literasi, dilanjutkan dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Di awal pembelajaran terlebih dahulu guru menjelaskan
tentang materi, siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang. Guru meletakkan kartu soal diatas meja,
kemudian perwakilan dari setiap kelompok maju ke depan dan
mengambil 1 kartu soal yang ada pada meja guru. Kemudian
siswa tersebut menjawab soal yang ada di kartu itu, apabila

jawaban dari soal tersebut benar maka akan di beri poin, dan
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apabila siswa tersebut menjawab salah atau tidak bisa menjawab
pertanyaannya, maka diberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menjawab atau menyanggah soal tersebut.

Setiap kelompok yang paling banyak menjawab soal dan
jawabannya benar dan tepat akan diberikan apresiasi sebagali
dorongan agar peserta didik lebih semangat dalam belajar, dan
kelompok yang paling sedikit menjawab pertanyaan akan
diberikan hukuman.

Kemudian guru membagikan LKS yang akan dikerjakan
secara individu, selanjutnya siswa tiap individu mengerjakan
LKS, kemudian guru memastikan setiap individu memahami
soal LKS tersebut. Selanjutnya guru memberikan waktu
pengerjaan LKS pada siswa, guru memantau proses pengerjaan
LKS setiap siswa. Setelah waktu habis guru mengumpulkan
jawaban soal LKS yang dikerjakan siswa.

c. Kegiatan Penutup

Siswa menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan dan toleransi. Guru
menutup pembelajaran dan di tutup dengan doa.

. Tahapan Observasi
a. Tahapan Observasi Aktivitas Guru
Obsevasi dilakukan oleh guru kelas Bapak Ali Arman S.Pd.

Data hasil observasi guru yaitu hasil siklus Il pertemuan Il
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persentase terlaksananya 93,75% dengan keterangan sangat
baik, dalam menyampaikan materi sudah sangat baik maka
selesai di tahap ini.

b. Tahapan Observasi Aktivitas Siswa.

Pada saat proses pembelajaran pada pertemuan ini menurut
hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas menyatakan
bahwa aktivitas proses pembelajaran sudah sangat baik, semua
anggota kelompok bisa memahami materi yang sedang
dipelajari. Selain itu minat siswa juga sudah meningkat yang
menyebabkan adanya peningkatan dalam hasil belajar siswa
sebanyak 100% aktivitas, sebagaimana yang tertera dalam

diagram berikut :

Persentase Aktivitas SiswaSiklus Il Pertemuan I
100 94
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40

20
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0 |

B Terlaksana MW Tidak Terlaksana

Persentase Aktivitas Siswa
Siklus Il Pertemuan 11

Gambar 4.7
Grafik Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 11
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c. Lembar Tes

Selain pengamatan langsung terhadap siswa, peneliti juga
mengumpulkan data hasil belajar siswa berbentuk tes essai
sebanyak 5 butir soal. Berikut hasil tes belajar peserta didik

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.13
Data Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus 11
Pertemuan |1
NO | Keterangan Nilai
1. | Hasil jumlah nilai siswa 1.505

2. | Presentase hasil Rata — rata jumlah nilai | 79,21%

siswa

3. | Hasil jumlah siswa yang Tidak Tuntas 2

4. | Presentase jumlah siswa yang Tidak | 10,52%

Tuntas
5. | Hasil jumlah siswa yang Tuntas 17
6. | Presentase jumlah siswa yang Tuntas 89,47%
7. | Hasil Belajar Ketuntasan Klasikal 89,47%

Berikut ini hasil ketuntasan klasikal pada tes hasil belajar

siswa siklus Il pertemuan II.

Tabel 4.14
Ketuntasan Klasikal pada Tes Siklus Il Pertemuan 11
Nilai Banyak Siswa Persentase
>70 17 89,47%
<70 2 10,52%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa
pada tes siklus Il pertemuan 1 yaitu 12 orang tuntas (63,15%)

dan 7 orang (36,84%) tidak tuntas. Pada tahap siklus Il
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pertemuan 2 yang tuntas 17 orang (89,47%) dan yang tidak
tuntas 2 orang (10,52%).
. Tahapan Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l
pertemuan Il nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya 63,15% pada siklus Il pertemuan | kemudian
meningkat menjadi 96% pada siklus Il pertemuan II. Hasil
observasi aktivitas guru dan siswa sudah mnunjukkan tingkat
keberhasilan pada kategori sangat baik. Berdasarkan persentase
siswa yang tuntas yaitu "96% pembelajaraan sudah sesuai
dengan apa yang direncanakan. Hal ini disebabkan karena model
Teams Games Tournament dapat merangsang keingin tahuan
siswa tentang materi perpindahan kalor disekitar kita. Maka
pada Il pertemuaan Il dapat disimpulkan bahwa adanya
keberhasilan melalui model Teams Games Tournament untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perpindahan kalor
disekitar kita pada kelas V SDN 004 Sihepeng. Oleh karena itu
penelitian ini hanya sampai pada siklus Il saja dan tidak perlu
dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Tabel 4.15
Perbandingan Hasil siklus 11 pertemuan I dengan Siklus 11
Pertemuan Il

Hasil Tes Siklus | Hasil Tes Siklus Il | Peningkatan

Il Pertemuan | | Pertemuan |1
63,15% 89,47% 26,32%
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Perbandingan Hasil Tes Awal Petemuan | dengan Siklus II

Pertemuan | dapat dilihat dari grafik dibawah ini:

Persentase Perbandingan Hasil Tes Siklus 11 Pertemuan | dan
Siklus 1 I Pertemuan 11
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Perbandingan Tes Siklus Il Pertemuan | dan Siklus 11

Pertemuan 11

B. Pembahasan
Model pembelajaran TGT adalah  pembelajaran  secara
berkelompok dengan cara melakukan permainan dengan kelompok lain.
Dengan menerapkan model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) maka model pembelajaran ini akan mengajak siswa untuk
belajar menyelesaikan masalah dengan sebuah pertandingan secara

berkelompok.
Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang digunakan adalah post
test. Sedangkan untuk memperoleh tingkat aktivitas guru dan siswa yang

digunakan adalah lembar aktivitas guru dan siswa.
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1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diketahui
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus 11
sudah ada peningkatan. Pada siklus I sudah memenuhi kriteria baik,
namun masih ada beberapa yang harus ditingkatkan lagi supaya
memenuhi kriteria baik sekali.

2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan siswa diketahui bahwa aktivitas
siswa pada siklus Il sudah mengalami peningkatan. Pada siklus I proses
pembelajaran masih kurang, seperti kurang termotivasi dan kurang
paham dengan metode pembelajaran yang baru digunakan sehingga
siswa masih kurang aktif menjawab soal. Sementara itu pada siklus 11
aktivitas siswa sudah meningkat dengan demikian sudah sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang di inginkan.

3. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model Teams
Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Panas dan Perpindahannya. Hasil belajar pada siklus | pertemuan I
terlihat pada hasil tes belajar siswa yaitu 26,31%, kemudian hasil tes
belajar siklus | pertemuan 1l yaitu 36,84% . Pada siklus | pertemuan |
dan Il ini masih banyak siswa yang belum mengerti tentang
perpindahan kalor di sekitar kita, hanya sebagian kecil siswa yang dapat

mengerti materi tersebut sedangkan siswa lainnya masih pasif, dan
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kebanyakan siswa masih terbiasa menerima ilmu dari guru.
Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | akan diperbaiki pada
siklus I1.

Hasil belajar pada siklus Il sudah mengalami peningkatan. Hasil
tersebut dilihat dari banyaknya siswa yang mampu mengerjakan post
tes yang diberikan guru dibandingkan pada siklus | siswa sudah
mengerti materi perpindahan kalor disekitar kita, dan siswa sudah
terbiasa dengan penggunaan model TGT. Adapun hasil tes siklus 1l
pertemuan | yaitu 63,15% dan hasil tes siklus Il pertemuan Il yaitu
89,47%.

C. Keterbatasan Penelitian

Ketika melakukan tindakan dalam penelitian ini, peneliti

menemukan beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya:

1. Tidak adanya pemahaman mengenai pentingnya mempelajari IPA
mengakibatkan siswa tidak berusaha untuk mempelajari apa yang
mereka pelajari

2. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran menyebabkan proses
pembelajaran individu maupun kelompok kurang maksimal.

3. Guru kesulitan dalam membagi kelompok, karena sebagian siswa ingin

satu kelompok dengan teman dekatnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model Teams Games Tournament mengalami peningkatan hasil belajar
pada pembelajaran IPA materi pepindahan kalor di sekitar Kita yaitu
pepindahan kalor secara konduksi,perpindahan kalor secara konveksi dan
perpindahan kalor secara radiasi di kelas V SDN 004 Sihepeng setiap
siklus. Pada kondisi awal nilai rata-rata siswa keseluruhan ialah 15,78.
Kemudian pada siklus | nilai rata-rata siswa 26,31% menjadi
36,84%, pada siklus Il dari 63,15% menjadi 89,47% model TGT pada
pembelajaran IPA materi Yyaitu pepindahan kalor secara konduksi,
perpindahan kalor secara konveksi dan perpindahan kalor secara radiasi
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu presentasi kelas, kerja tim,
permainan, tournament dan rekognisi tim. Proses pembelajaran yang
dilakukan melalui model TGT yaitu dengan berbasis permainan. Model
TGT pada pembelajaran IPA dikelas V dapat meningkatkan hasil belajar.
B. Saran
1. Bagi pihak sekolah, diharapkan model TGT dapat menjadi model
pembelajaran yang diterapkan di SDN 004 Sihepeng dan dapat
digunakan secara bergantian dengan model pembelajaran lainnya.

Karena model TGT dapat meningkatkan hasil belajar.
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2. Bagi guru, diharapkan model TGT dapat dijadikan salah satu model
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa

3. Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dan lebih semangat dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya, supaya memproleh
hasil belajar yang baik.

4. Bagi peneliti lain, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul
yang sama akan diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih

disempurnakan lagi.



DAFTAR PUSTAKA
Adiputra, D. K. dan Yadi, H. 2021. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT pada Mata Pelajaran IPA di
Sekolah Dasar. Vol. 5 No. 2.

Al-Tabany, T. I. B. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, progresif,
dan Kontekstual. Jakarta: PrenadaMedia Group

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta

Dewi, S. R. dkk. 2016.Perbandingan Hasil Belajar PAI Melalui TGT dan Jigsaw.
Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 9 No. 2

Firmansyah, M. |. Dkk. 2019. Model Teams Games Tournament. Jurnal
Pendidikan Islam. Vol. 6 No. 2

Hilda Lelya, 2013. Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran. Vol. 3 No. 1

Isjoni. 2013. Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok.
Bandung: Alfabeta

Istarani. 2017. Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada

Kunandar. 2015. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasrkan Kurikulum 2013). Jakarta: Rajawali Pers

Nizar, S. 2002. Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Histories, Teoritis dan
Praktis. Jakarta: Ciputat Press

Parwati, N. 2018. Belajar dan Pembelajaran. Depok: Rajawali
Payadnya, | P. 2022. Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Pratiwi I. Dkk. 2021. IPA untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Medan: Umsu
Press

Rahmawaty,2021.Penerapan Model Pembelajaran Teams game Tournament
(TGT) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA di SDN
Inpres Dalaka.Vol. 2 No.2.

Rangkuti, A. N. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan. Bandung : Citapustaka Media

Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: Rajawali Pers



Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran:Berorientasi Standar Pendidikan.
Jakarta: Prenada Media Group

Sanjaya, W. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana

Shihab, Q. M. 2011. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an. Jakarta: Lentera Hati

Slavin, R. E. 2005. Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. Bandung:
Nusa Media

Sudjana, N. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group

Sudjana, N. Dkk. 2013. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo

Suprijono, A. 2012. Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperative
Learning di Ruang Kelas. Jakarta: PT Grasindo

Susanna. 2017. Penerapan TGT. Jurnal Pendidikan. VVol.5 No. 2

Susanto, A. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana

Uno, H. B. 2006. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara

Widiastuti, A. 2013. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) pada
Siswa Kelas V Ml Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten 2013/
2014.Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga.

Yuwono, S. L. 2020. Asyiknya Mengajarkan Sains di Kelasku: Berbagi
Pengalaman Mengajar. Bandung: Tata Akbar.



Lampiran 1

DAFTAR JADWAL PENELITIAN

Penelitian ini sudah dimulai dari bulan September 2022 hingga  Januari 2024
dengan judul

“Penerapan Model Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran limu

Pengetahuan Alam Kelas V di SDN 004 Sihepeng”

Tahapan

Jenis Bulan
Kegiatan

Mar

Persiapan

Pengesahan
judul dan
pembimbing
skripsi

Penyusunan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Pelaksanaan

Penelitian
(riset)

Penyusunan
skripsi

Bimbingan
skiripsi

Seminar hasil

Pelaporan

Penyusunan
laporan
sesuai format

Sidang
munagosah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN

004 SIHEPENG Kelas

/Semester - VI

Tema : Panas dan Perpindahannya (Tema 6)
Sub Tema : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
(Sub Tema 2)Muatan Terpadu IPA

Alokasi waktu : Pertemuan ke-1 (2x35 menit)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalamberinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI

DASAR Muatan:
IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
3.6 | Menerapkan konsep 3.6.1 | Menjelaskan pengertianperpindahan kalor.
perpindahan kalordalam | 3.6.2 | Mengidentifikasi cara-caraperpindahan
kehidupan sehari-hari. kalor dalam kehidupan sehari-hari.
4.6 | Melaporkan hasil 4.6.1 | Melakukan percobaan tentangperpindahan
pengamatan tentang kalor.
perpindahan kalor. 4.6.2 | Mendiskusikan hasil pengamatan

tentang perpindahan kalor.

C. TUJUAN
1. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.
2. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas,
siswa mampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara
mandiri.

D. MATERI
1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”.



2. Teks bacaan yang berjudul” Perpindahan kalor Secara Konduksi”.
3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi.

E. PENDEKATAN &
MODEL Pendekatan

Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Model : Teams Games Tournament (TGT)
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
v
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 10 menit
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa siswa yang hari inidatang paling awal.
(Religius dan Integritas)

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakansikap
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagitercapainya
sita-cita.

4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau
nasional. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menitmateri non pelajaran
seperti satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan
motivasi . Setelah membaca guru menjelaskan
tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

. Apa judul bacaan

. Apa yang tergambar pada isi bacaan.

. Pernahkan kamu bacaan seperti ini

. Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.




Inti Guru menjelaskan materi Perpindahan Kalor diSekitar 50 menit
Kita
Ayo main Game
1. Guru menyiapkan media ular tangga dan soal sesuai
dengan nomor yang terdapat dalam ular tangga
2. Siswa menyimak arahan guru tentang langkah-
langkah bermain ular tangga
3. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang
terdiri 4-5 orang
4. Setiap anggota kelompok berusaha untuk
mendapatkan bintang terbanyak dan mencapai
finish
Rekognisi Team
5. Kelompok yang mencapai finish terlebih dahulu
dan mendapat bintang terbanyak diberikan
penghargaan
Penutup A. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan 10 menit
Toleransi.

B. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa. (Religius)

G.

PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkatpencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubric penilaiansebagai berikut.

SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: KementerianPendidikan dan Kebudayaan, 2017)

2. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5

3. Lagu daerah.

4. Lingkungan sekitar.




Mengetahui,
Wali Kelas

Ali Arman. S.Pd.
NI1P.198803022023211009

Sihepeng, 2023..
Mahasiswa

Indah Sri Agustina
NIM. 1920100070

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Fitri Hartati Pulungan S.Pd.

NIP.197510171996112001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN 004 SIHEPENG

Kelas /Semester - VI

Tema : Panas dan Perpindahannya (Tema 6)

Sub Tema : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita (Sub Tema 2)
Muatan Terpadu - IPA

Alokasi waktu : Pertemuan ke-2 (2x35 menit)

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
3.6 | Menerapkan konsep perpindahan kalor 3.6.1 | Menjelaskan pengertian
dalam kehidupan sehari-hari. perpindahan kalor.

3.6.2 | Mengidentifikasi cara-cara
perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari.

4.6 | Melaporkan hasil pengamatan tentang 4.6.1 | Melakukan percobaan tentang
perpindahan kalor. perpindahan kalor.

4.6.2 | Mendiskusikan hasil pengamatan
tentang perpindahan kalor.

TUJUAN

1. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari secara tepat.

2. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas, siswa mampu
membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara mandiri.

MATERI

1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”.

2. Teks bacaan yang berjudul” Perpindahan kalor Secara Konduksi”.
3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi.

PENDEKATAN &

MODEL Pendekatan

Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Model : Teams Games Tournament (TGT)

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah



N. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

7. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

8. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini
datang paling awal. (Religius dan Integritas)

9. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

10. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan
atau nasional. Guru memberikan penguatan
tentangpentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

11. Pembiasaan membaca/ menulis/
mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti satu tokoh dunia,
kesehatan, kebersihan, makanan/minuman
sehat , cerita inspirasi dan motivasi . Setelah
membaca guru menjelaskan tujuan kegiatan
literasi dan mengajak siswa mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan berikut:

. Apa judul bacaan

. Apa yang tergambar pada isi bacaan.

. Pernahkan kamu bacaan seperti ini

. Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)
12. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

10 menit

Inti

Guru menjelaskan materi Perpindahan Kalor di
Sekitar Kita
Ayo main Game
6. Guru menyiapkan soal dan jawaban pada kertas
origami
7. Siswa menyimak arahan guru tentang langkah-
langkah permainan
8. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 4-5 orang
9. Setiap anggota kelompok berusaha untuk
mencocokkan antara soal dengan jawaban yang
diberikan guru

Rekognisi Team
10. Kelompok yang paling cepat mencocokkan soal
dengan jawaban akan mendapatkan
penghargaan.

40 menit

Penutup

C. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan
Toleransi.

D. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa. (Religius)

15 menit

0. PENILAIAN



Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan
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laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi
ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaiansebagai berikut.

. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
KementerianPendidikan dan Kebudayaan, 2017)

2. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5

3. Lagu daerah.

4. Lingkungan sekitar.

Mengetahui, Sihepe_ng, 2023..
Wali Kelas Mahasiswa
Ali Arman. S.Pd. Indah Sri Agustina

NIP.198803022023211009 N1M.1920500070

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Fitri Hartati Pulungan S.Pd.
NIP.197510171996112001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN 004 SIHEPENG

Kelas / Semester :5/2

Tema . Panas dan Perpindahannya (Tema 6)

Sub Tema . Perpindahan Kalor di Sekitar Kita (Sub Tema 2)
Muatan Terpadu - IPA

Alokasi waktu . Pertemuan ke-3 (2 X 35)

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

3.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalamberinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

A. KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA

No | Kompetensi Dasar Indikator

3.6 | Menerapkan konsep 3.6.1 Menjelaskan pengertian
perpindahan kalordalam perpindahan kalor.
kehidupan sehari-hari. 3.6.2 Mengidentifikasi cara-

caraperpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-
hari.

4.6 | Melaporkan hasil 4.6.1 Melakukan percobaan
pengamatan tentang tentangperpindahan
perpindahan kalor. 4.6.2 kalor.

Mendiskusikan hasil

pengamatan

tentang perpindahan kalor.
B. TUJUAN

1. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan

kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

2. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas, siswa

mampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara mandiri.

C. MATERI
1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”.
2. Teks bacaan yang berjudul” Perpindahan kalor Secara Konduksi”.
3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi.




D. PENDEKATAN & MODEL

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Model : Teams Games Tournament (TGT)

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan C\I/%If(?ls;
Pembukaan| 1. Kelas dimulai dengan dibuka 10 menit

dengan salam,menanyakan kabar
dan mengecek kehadiransiswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a
dipimpin oleh salah seorang siswa.
Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa siswa yang hari ini
datang paling awal. (Religius dan
Integritas)

3. Siswa diingatkan untuk selalu
mengutamakansikap disiplin setiap
saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

4. Menyanyikan salah satu lagu
wajib dan atau nasional. Guru
memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/
mendengarkan/ berbicara selama
15-20 menitmateri non pelajaran
seperti satu tokoh dunia, kesehatan,
kebersihan, makanan/minuman
sehat , cerita inspirasi dan motivasi
. Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan
literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

. Apa judul bacaan
. Apa yang tergambar pada isi

bacaan.

. Pernahkan kamu bacaan seperti
ini

. Apa manfaatnya bacaan
tersebut

(Critical Thinking and Problem

Solving)

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini.




Inti Guru menjelaskan materi Perpindahan 50 menit
Kalor diSekitar Kita

Ayo main Game

1. Guru menyiapkan soal dan jawaban
pada kertas origami

2. Siswa menyimak arahan guru tentang
langkah-langkah permainan

3. Siswa dibentuk menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 4-5 orang

4, Setiap anggota kelompok berusaha
untuk menjawab soal dan tantangan
pada permainan, kelompok yang
lebih dulu menghabiskan soal dan
tantangan team itu sebagai
pemenang.

Rekognisi Team
5. Kelompok yang paling cepat
menghabiskan soal dan tantangan
diberikan penghargaan

Penutup

A. Menyanyikan salah satu lagu daerah 5 menit
untukmenumbuhkan Nasionalisme,
Persatuan, dan Toleransi.

B. Salam dan do’a penutup di pimpin
oleh salah satu siswa. (Religius)

\
F. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
sebagai berikut.



G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: KementerianPendidikan dan Kebudayaan, 2017)
2. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5
3. Lagudaerah.
4. Lingkungan sekitar.

Mengetahui, Sihepeng, 2023..
Wali Kelas Mahasiswa

........................... Indah Sri Agustina
NIP.198803022023211009 NIM.1920500070

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Fitri Hartati Pulungan S.Pd.
NIP.197510171996112001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pendidikan : SDN 004 SIHEPENG

(RPP) KURIKULUM 2013

. Panas dan Perpindahannya (Tema 6)

Satuan

Kelas / Semester - 5/2
Tema

Sub Tema

Muatan Terpadu : IPA

Alokasi waktu

B. KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

1.
2.

3.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

. Pertemuan ke-4 (2 X 35)

. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita (Sub Tema 2)

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
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membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

C. KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA

No Kompetensi Dasar Indikator

3.6 | Menerapkan konsep 3.6.1 Menjelaskan pengertian
perpindahan kalor perpindahan kalor.
dalam kehidupan 3.6.2 Mengidentifikasi cara-cara
sehari-hari. perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari-hari.

4.6 | Melaporkan hasil 4.6.1 Melakukan percobaan
pengamatan tentang tentang perpindahan kalor.
perpindahan kalor. 4.6.2 Mendiskusikan hasil

pengamatan tentang
perpindahan kalor.
D. TUJUAN

1. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.
2. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas, siswa mampu

membuktikan perpindahan kalor secara konduksi secara mandiri.

E. MATERI



1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”.
2. Teks bacaan yang berjudul” Perpindahan kalor Secara Konduksi”.
3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi.

F. PENDEKATAN & MODEL

Pendekatan

Strategi

Model
Metode

: Scientific

: Cooperative Learning

: Teams Games Tournament (TGT)

: Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan

Ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin

3. Siswa diingatkan untuk selalu

4. Menyanyikan salah satu lagu wajib

5. Pembiasaan membaca/ menulis/

Alokasi

Kegiat Deskripsi Kegiat
egiatan eskripsi Kegiatan Wakitu
Pembukaan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 15 menit

salam, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

oleh salah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal.
(Religius dan Integritas)

mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan menfaatnya bagi tercapainya sita-
cita.

dan atau nasional. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

mendengarkan/ berbicara selama 15-20
menit materi non pelajaran seperti satu
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita
inspirasi dan motivasi . Setelah
membaca guru menjelaskan tujuan
kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
berikut:

o Apa judul bacaan
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o Apa yang tergambar pada isi
bacaan.

o Pernahkan kamu bacaan seperti ini
o Apa manfaatnya bacaan tersebut
(Critical Thinking and Problem
Solving)

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari
ini.

Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran
Ayo main Game

1.

2.

Guru menyiapkan kartu soal dan kartu
jawaban

Siswa dibentuk menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 4-5 orang

Setiap anggota kelompok berusaha
menjawab pertanyaan yang ada di kartu
soal yang dimulai dari kelompok
pertama, apabila kelompok pertama tidak
bisa menjawab pertanyaan tersebut,
maka kelompok yang lain diberi
kesempatan untuk menyanggah atau
menjawab pertanyaan

Kelompok yang dapat menjawab
pertanyaan dapat menyimpan kartu soal
sebagai bukti bahwa kelompok tersebut
menjawab atau menyanggah dengan
benar, sebaliknya apabila jawaban atau
sanggahan dari setiap kelompok salah
diberi hukuman yaitu mengembalikan
kartu soal ke tempat semula.

Rekognisi Team

5.

Kelompok yang memiliki poin tertinggi
akan mendapatkan hadiah

50 menit
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Penutup
A. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk | 5 menit
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan,
dan Toleransi.
B. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh
salah satu siswa. (Religius)
H. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubric penilaian sebagai berikut.

I. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)
2. Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 5
3. Lagu daerah.
4. Lingkungan sekitar.
Mengetahui, Sihepeng, 2023
Wali Kelas Mahasiswa

Indah Sri Agustina
NIM.1920500070

Ali Arman, S.Pd.

N1P.19880302202311009

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Fitri Hartati Pulungan S.Pd.
NIP.197510171996112001




1aNc

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN IPA

GAMES TOURNAMENT
Nama Sekolah : SDN 004 Sihepeng
Kelas / Semester 5/ Ganjil
Hari / Tanggal : Senin, 02 Oktober 2023
Siklus / Pertemuan 1/

Tema / Sub Tema

Nama Pengamat / Observer : Ali Arman, S.Pd.

A. Petunjuk

el

Berikan tanda check list ( V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak /
: berarti ““ Kurang Baik ”
: berarti “ Cukup Baik ”
: berarti ““ Baik “
: berarti “ Sangat Baik “

B. Lembar Pengamatan

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAMS

: Panas dan Perpindahannya/ Perpindahan Kalor di Sekitar Kita

No

Aspek yang diamati

Skala pengamatan

1

2 3

4

1.

Kemampuan guru memberikan salam serta
mengkondisikan kelas

\/

Kemampuan mengingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin

Menghubungkan dengan materi sebelumnya

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Mengarahkan siswa melakukan kegiatan literasi

Kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran

221212 < |

Nog AW

Membentuk peserta didik menjadi beberapa
kelompok

o

Menjelaskan kepada siswa terkait paturan permainan

Guru menyiapkan media ular tangga dan soal sesuai
dengan nomor yang terdapat dalam ular kemudian
membimbing siswa dalam melakukan permainan
tersebut

10.

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang
banyak menjawab pertanyaan

11.

Bertanya kepada siswa terkait materi yang belum di
pahami

12.

Memberikan penugasan

13.

Kemampuan menutup pembelajaran

Jumlah

L <2 | < |

5

Persentase

59,61%




C. Komentar dan Saran Pengamatan / Observer
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Keterangan
Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80 - 100 A Baik Sekali
75-79 B Baik
60 - 74 C Cukup
46 - 59 D Kurang
0-45 E Gagal

Mengetahui
Pengamat / Observer

Ali Arman, S.Pd.
NIP. 198803022023211009



LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN IPA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT
Nama Sekolah : SDN 004 Sihepeng
Kelas / Semester 5/ Ganjil
Hari / Tanggal : Selasa, 03 Oktober 2023
Siklus / Pertemuan WAL
Tema/ Sub Tema : Panas dan Perpindahannya/ Perpindahan Kalor di Sekitar Kita

Nama Pengamat / Observer : Ali Arman, S.Pd.
A. Petunjuk

Berikan tanda check list ( V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak / ibu:
: berarti ““ Kurang Baik ”
: berarti “ Cukup Baik ”
: berarti ““ Baik “
: berarti “ Sangat Baik “

el

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Skala pengamatan
1 2 3 4

1. | Kemampuan guru memberikan salam serta N
mengkondisikan kelas

2. | Kemampuan mengingatkan untuk selalu N
mengutamakan sikap disiplin

3. | Menghubungkan dengan materi sebelumnya \

4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran \

5. | Mengarahakn siswa melakukan kegiatan literasi \

6. | Kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran N

7. | Membentuk peserta didik menjadi beberapa N
kelompok

8. | Menjelaskan kepada siswa terkait paturan permainan \

9. | Guru menyiapkan media ular tangga dan soal sesuai N
dengan nomor yang terdapat dalam ular tangga

10. | Memberikan penghargaan kepada kelompok yang N
banyak menjawab pertanyaan

11. | Bertanya kepada siswa terkait materi yang belum di N
pahami

12. | Kemampuan menutup pembelajaran \
Jumlah 6 6
Persentase 62,50%

C. Komentar dan Saran Pengamatan / Observer
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Keterangan
Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80 - 100 A Baik Sekali
75-79 B Baik
60 - 74 C Cukup
46 - 59 D Kurang
0-45 E Gagal

Mengetahui
Pengamat / Observer

Ali Arman, S.Pd.
NIP. 198803022023211009

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN IPA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAMS
GAMES TOURNAMENT

Nama Sekolah
Kelas / Semester : 5/ Ganjil

Hari / Tanggal : Selasa, 03 Oktober 2023

Siklus / Pertemuan 1WA

Tema / Sub Tema : Panas dan Perpindahannya/ Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
Nama Pengamat / Observer : Ali Arman, S.Pd.

: SDN 004 Sihepeng



A. Petunjuk

o=

Berikan tanda check list ( V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak / ibr
: berarti “ Kurang Baik ”
: berarti “ Cukup Baik ”
: berarti ““ Baik “
: berarti ““ Sangat Baik “

B. Lembar Pengamatan
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No Aspek yang diamati Skala pengamatan
1 2 3 4

1. | Kemampuan guru memberikan salam serta N
mengkondisikan kelas

2. | Kemampuan mengingatkan untuk selalu N
mengutamakan sikap disiplin

3. | Menghubungkan dengan materi sebelumnya \

4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran \

5. | Mengarahakn siswa melakukan kegiatan literasi N

6. | Kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran \

7. | Membentuk peserta didik menjadi beberapa N
kelompok

8. | Menjelaskan kepada siswa terkait paturan permainan \

9. | Guru menyiapkan soal dan jawaban di kertas origami \

10. | Memberikan penghargaan kepada kelompok yang N
paling cepat mencocokkan soal dengan jawaban akan
mendapatkan penghargaan

11. | Bertanya kepada siswa terkait materi yang belum di N
pahami

12. | Kemampuan menutup pembelajaran \
Jumlah 6 6
Persentase 87,50%

C. Komentar dan Saran Pengamatan / Observer

Keterangan

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80 - 100 A Baik Sekali
75-79 B Baik
60 - 74 C Cukup
46 - 59 D Kurang
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0-45 y E |  Gagal |

Mengetahui
Pengamat / Observer

Ali Arman, S.Pd.
NIP. 19880302202321100!

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN IPA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT
Nama Sekolah : SDN 004 Sihepeng
Kelas / Semester : 5/ Ganjil
Hari / Tanggal : Selasa, 10 Oktober 2023
Siklus / Pertemuan 1/
Tema/ Sub Tema : Panas dan Perpindahannya/ Perpindahan Kalor di Sekitar Kita

Nama Pengamat / Observer : Ali Arman, S.Pd.
A. Petunjuk

Berikan tanda check list ( V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak / ibu:
: berarti ““ Kurang Baik ”
: berarti “ Cukup Baik ”
: berarti ““ Baik “
: berarti “ Sangat Baik “

el

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Skala pengamatan
1 2 3 4

1. | Kemampuan guru memberikan salam serta N
mengkondisikan kelas

2. | Kemampuan mengingatkan untuk selalu N
mengutamakan sikap disiplin

3. | Menghubungkan dengan materi sebelumnya \

4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran \

5. | Mengarahkan siswa melakukan kegiatan literasi \

6. | Kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran N

7. | Membentuk peserta didik menjadi beberapa N
kelompok

8. | Menjelaskan kepada siswa terkait paturan permainan N

9. | Guru menyiapkan soal dan jawaban pada kertas N
origami
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10. | Memberikan penghargaan kepada kelompok yang N
paling cepat menghabiskan tantangan diberikan
penghargaan
11. | Bertanya kepada siswa terkait materi yang belum di N
pahami
12. | Kemampuan menutup pembelajaran \
Jumlah 3 a
Persentase 93,75%
C. Komentar dan Saran Pengamatan / Observer
Keterangan
Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80 - 100 A Baik Sekali
75-79 B Baik
60 - 74 C Cukup
46 - 59 D Kurang
0-45 E Gagal
Mengetahui
Pengamat / Observer

Ali Arman, S.Pd.
NIP. 198803022023211009




LAMPIRAN X

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan | Siklus I

No Nama Siswa Aspek yang Diamati Total Kriteria
1 2 3 4
1 | AS \ \ Cukup
2 | AL N N 2 Cukup
3 | Al N N N 3 Baik
4 |AS N N 2 Cukup
5 | AW \ \ 2 Cukup
6 |DP \ \ 2 Cukup
7 | HM \ \ 2 Cukup
8 |HK N N N 3 Baik
9 | MA N N N 3 Baik
10 | MAA \ \ 2 Cukup
11 | MS N N 2 Cukup
12 | NS N N N 3 Baik
13 | NZ \ \ 2 Cukup
14 | PS N N 2 Cukup
15 | PTR N N N 3 Baik
16 | RA \ \ 2 Cukup
17 | SP \ \ 2 Cukup
18 | VA N N N 3 Baik
19 | WD \ \ 2 Cukup
Jumlah 8 12 15 9 44
Presentase % 42,10 | 63,15 | 78,94 | 47,36 [231,57

Observer memberikan penilaian dengan member skor pada kolom sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Keterangan

1. Memperhatikan penjelasan guru

2. Siswa mengikuti jalannya proses pembelajaran

3. Menunjukkan sikap yang sungguh — sungguh mengikuti jalannya diskusi kelompok

4. Antusias dalam berdiskusi antar anggota kelompoknya.



Kriteria Penilaian
4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

80 -100 (Sangat Baik)
70 — 79 (Baik)
60 — 69 (Cukup)

50 -59 (Kurang)

Sihepeng,
Observer

Indah Sri Agustina
NIM 1920500070

2023



LAMPIRAN XI

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan Il Siklus |

No Nama Siswa Aspek yang Diamati Total Kriteria
1 2 3 4
1 | AS N N N 3 Baik
2 | AL N N \ 3 Baik
3 [Al N \ N N 4 [Sangat Baik
4 | AS \ N 2 Cukup
5 [AW N N N 3 Baik
6 |DP N N N 3 Baik
7 |HM N N N 3 Baik
8 |HK N N N N 4 |Sangat Baik
9 |MA N N N N 4 [Sangat Baik
10 | MAA N N N 3 Baik
11 | MS N N N 3 Baik
12 | NS N N \ N 4 [Sangat Baik
13 | NZ N N N N 4 [Sangat Baik
14 | PS N N N 3 Baik
15 | PTR N N N N 4 [Sangat Baik
16 | RA N N N 3 Baik
17 | SP N N N 3 Baik
18 | VA N N \ N 4 [Sangat Baik
19 [ WD N N N 3 Baik
Jumlah 16 16 16 15 63
Presentase % 84,21 | 84,21 | 84,21 | 78,94 331,57

Observer memberikan penilaian dengan member skor pada kolom sesuai dengan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Keterangan

5. Memperhatikan penjelasan guru

6. Siswa mengikuti jalannya proses turnamen

7. Menunjukkan sikap yang sungguh — sungguh mengikuti jalannya diskusi kelompok

8. Antusias dalam berdiskusi antar anggota kelompoknya.



Kriteria Penilaian
4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

80 -100 (Sangat Baik)
75— 79 (Baik)
60 — 74 (Cukup)

50 -59 (Kurang)

Sihepeng, 2023
Observer

Indah Sri Agustina
NIM 1920500195



LAMPIRAN XIlI

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan | Siklus 11

No Nama Siswa Aspek yang Diamati Total Kriteria
1 2 3 4
1 |AS N N N 3 Baik
2 | AL N N N 3 Baik
3 [Al N \ N N 4 [Sangat Baik
4 |AS N \ N 3 Baik
5 | AW N N N 3 Baik
6 |DP \ N \ v 4 [Sangat Baik
7 |HM N N N 3 Baik
8 |HK N N N N 4 |Sangat Baik
9 |MA N N N N 4 [Sangat Baik
10 | MAA N N N N 4 [Sangat Baik
11 [ MS \ \ N \ 4 [Sangat Baik
12 | NS N N \ N 4 [Sangat Baik
13 | NZ N N N N 4 [Sangat Baik
14 | PS N N N 3 Baik
15 | PTR N N N N 4 [Sangat Baik
16 | RA \ N N N 4 [Sangat Baik
17 | SP N N N 3 Baik
18 | VA N N \ N 4 [Sangat Baik
19 | WD N N N 3 Baik
Jumlah 17 17 18 16 76
Presentase % 89,47 | 89,47 | 94,73 | 84,21 | 89,47

1N7

Observer memberikan penilaian dengan member skor pada kolom sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Keterangan

9. Memperhatikan penjelasan guru

10. Siswa mengikuti jalannya proses turnamen

11. Menunjukkan sikap yang sungguh — sungguh mengikuti jalannya diskusi kelompok

12. Antusias dalam berdiskusi antar anggota kelompoknya.



Kriteria Penilaian
4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

80 -100 (Sangat Baik)
75— 79 (Baik)
60 — 74 (Cukup)

50 -59 (Kurang)

Sihepeng, 2023
Observer

Indah Sri Agustina
NIM 1920500070



LAMPIRAN XIII

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan Il Siklus 11

No Nama Siswa Aspek yang Diamati Total Kriteria
1 2 3 4
1 AS N N N N 4 |Sangat Baik
2 AL \ \ \ \ 4  [Sangat Baik
3 Al N N N N 4 [Sangat Baik
4 AS V V V 3 Baik
5 AW v v V 3 Baik
6 DP \ N \ v 4 |Sangat Baik
7 HM \ v v N 4 |Sangat Baik
8 HK N N N N 4 [Sangat Baik
9 MA N N N N 4 [Sangat Baik
10 MAA N N N N 4 [Sangat Baik
11 MS \ \ N \ 4  [Sangat Baik
12 NS N N \ N 4 [Sangat Baik
13 NZ N N N N 4 [Sangat Baik
14 PS N N v 3 Baik
15 PTR \ N N N 4 |Sangat Baik
16 RA \ N N N 4 |Sangat Baik
17 SP N N N N 4 [Sangat Baik
18 VA N N N N 4 [Sangat Baik
19 WD \ N N N 4 [Sangat Baik
Jumlah 18 18 18 19 73
Presentase % 94,73 | 94,73 | 94,73 | 100 |96,04

Observer memberikan penilaian dengan member skor pada kolom sesuai dengan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Keterangan

13. Memperhatikan penjelasan guru

14. Siswa mengikuti jalannya proses turnamen

15. Menunjukkan sikap yang sungguh — sungguh mengikuti jalannya diskusi kelompok

16. Antusias dalam berdiskusi antar anggota kelompoknya.




Kriteria Penilaian
4 = Sangat Baik
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

80 -100 (Sangat Baik)
75 —179 (Baik)
60 — 74 (Cukup)

50 -59 (Kurang)

Sihepeng, 2023
Observer

Indah Sri Agustina
NIM 1920500070



LAMPIRAN XIV
SOAL POST TEST
SIKLUS | PERTEMUAN |
Satuan Pendidikan ~ : SDN 004 Sihepeng
Mata Pelajaran  IPA
Tema / Sub Tema 16/2
Kelas / Semester : 5/ Ganjil
Petunjuk
1.Tulislah nama dan tanggal pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah sol dengan teliti kemudian kerjakan di lembar jawaban
Soal
1. Sebutkan macam-macam perpindahan kalor beserta contohnya!
2. Jelaskan pengertian kalor secara Radiasi!
3. a) Keringnya pakaian akibat dijemur di bawah matahari
b) Uap yang membawa panas air mendidih
¢) Tutup panci terasa panas saat panci digunakan untuk memasak
Dari pernyataan di atas,tentukan contoh perpindahan kalor secara radiasi!

4. Jelaskan apa yang terjadi pada tutup teko ketika kita sedang memasak air pada
teko!

5. Ibu Rina memasak sayur di panci, beberapa menit kemudian air tersebut
mendidih. Buatlah kesimpulan tentang perpindahan panas pada cerita tersebut!



LAMPIRAN XV
SOAL POST TEST
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan ~ : SDN 004 Sihepeng
Mata Pelajaran IPA
Tema / Sub Tema 16/2
Kelas / Semester : 5/ Ganyjil
Petunjuk
1.Tulislah nama dan tanggal pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah sol dengan teliti kemudian kerjakan di lembar jawaban
Soal
1. Apa perbedaan perpindahan kalor secara konduksi dan secara konveksi?
2. a) Keringnya pakaian akibat dijemur di bawah matahari

b) Uap yang membawa panas air mendidih

¢) Tutup panci terasa panas saat panci digunakan untuk memasak

Dari pernyataan diatas, tentukan contoh perpindahan kalor secara konduksi!
3. Tuliskan 3 contoh perpindahan kalor secara koveksi!
4. Buatlah masing-masing contoh perpindahan kalor disekitar kita!

5. Dina menjemur pakaian di luar,beberapa jam kemudian pakaian tersebut kering,
perpindahan kalor apakah yang terjadi pada cerita tersebut



LAMPIRAN XVI
SOAL POST TEST

SIKLUS Il PERTEMUAN |
Satuan Pendidikan  : SDN 004 Sihepeng
Mata Pelajaran IPA
Tema / Sub Tema 16/2
Kelas / Semester : 5/ Ganyjil
Petunjuk
1.Tulislah nama dan tanggal pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan di lembar jawaban
Soal
1. Apakah perbedaan perpindahan panas secara radiasi dengan konveksi?
2. Apa manfaat perpindahan kalor secara radiasi?
3. Mengapa perpindahan kalor secara konduksi terjadi?
4. Berapa macam perpindahan kalor di sekitar kita?

5. Tuliskan 3 contoh perpindahan kalor secara konveksi!



LAMPIRAN XVII
SOAL POST TEST

SIKLUS Il PERTEMUAN II
Satuan Pendidikan ~ : SDN 004 Sihepeng
Mata Pelajaran IPA
Tema / Sub Tema 16/2
Kelas / Semester : 5/ Ganyjil
Petunjuk
1.Tulislah nama dan tanggal pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan di lembar jawaban
Soal
1. Tuliskan ciri-ciri terjadinya perpindahan kalor secara konveksi!
2. Jelaskan pengertian kalor secara konduksi!
3. Tuliskan ciri-ciri perpindahan kalor secara konduksi!
4. Apa perbedaan perpindahan kalor secara radiasi dan konduksi!

5. Jelaskan manfaat perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari!



LAMPIRAN XVIII

Data Hasil Belajar Siswa Pre — Test dan Post Test Siklus |

Siklus |
Nama Soal Pre Ket Soal Post Ket
NO | Siswa Test Test
1 2 3 4 5 T TT |1 2 3 4 5 T TT
1 | AS 0 5 5 10 |20 40 TT |10 |15 |10 |10 |10 55 TT
2 | AL 5 5 10 |10 |5 35 TT | 15 |15 |10 |10 |10 60 TT
3 | Al 20 |10 |15 |15 |20 80 T 20 |20 |15 |20 |10 85 T
4 | AS 0 10 |15 |15 |0 40 TT | 10 |10 |10 |15 |10 55 TT
5 | AW 10 (10 |10 |5 10 45 TT | 10 |15 |15 |15 |10 65 TT
6 |DP 15 |20 |15 |10 |10 70 TT | 15 |15 |20 |10 |10 75 T
7 | HM 0 0 15 |10 |5 30 TT | 10 |10 |5 15 | 10 50 TT
8 | HK 15 |15 |20 |15 |20 85 T 15 |20 |15 |15 |20 85 T
9 | MA 10 (15 |15 |20 |15 75 T 15 |15 |15 |15 |15 75 T
10 | MAA |20 |15 |10 |10 |15 70 TT | 20 |10 |15 |15 |10 70 TT
11 | MS 10 |10 |10 |10 |20 60 TT | 10 |15 |15 |10 |10 60 TT
12 | NS 10 (10 |15 |20 |15 70 TT | 20 |15 |15 |10 |10 70 TT
13 | NZ 15 |10 |20 |15 |10 70 TT | 20 |10 |15 |10 |20 75 T
14 | PS 10 |5 10 (15 |10 50 TT | 15 |10 |15 |15 |10 65 TT
15 | PTR 15 |15 |10 |10 |10 80 T 15 |15 (20 |10 |20 80 T
16 | RA 20 |10 |15 |15 |10 70 TT | 10 |15 |15 |15 |10 65 TT
17 | SP 15 |10 |10 |10 |10 55 TT | 20 |10 |10 |15 |10 65 TT




18 | VA 10 |15 |15 |20 |20 80 T 10 |20 |10 |20 |20 80 T
19 | WD 5 5 10 |10 |10 40 TT | 20 |10 |10 |10 |10 65 TT
Jumlah 1.142 5 14 1.300 |7 12
Rata-Rata 60,10 | 26, | 73, 68,42 | 36, | 63,1
% 31 68 0 84 5%
%
% % %
Hasil Belajar Klasikal 26,31 36,84

%

%




LAMPIRAN XIX

Data Hasil Belajar Siswa Pre — Test dan Post Test Siklus 11

Siklus 11
Nama Soal Pre Ket Soal Post Ket
NoO | Siswa Test Test
1 |2 |3 |4 |5 T |TT |1 |2 |3 |4 |5 T |TT
1 | AS 10 |15 |10 |10 |20 65 TT |10 |15 |15 |15 |20 BT
2 | AL 15 |15 |10 |10 |15 65 TT | 15 |20 |10 |20 |10 BT
3 | Al 20 |15 |15 |15 |20 8 | T 20 |20 |15 |20 |15 90 | T
4 | AS 10 |10 |15 |15 |10 60 TT |15 |20 |10 |15 |15 BT
5 |AW |10 |15 [15 |15 |15 70 TT | 10 |15 |15 |20 |15 BT
6 | DP 15 |20 |15 |10 |20 80 T 15 (20 (20 |10 |10 80 | T
7 | HM 10 |10 |15 |10 |15 60 TT | 10 |10 |15 |15 |20 70 TT
8 | HK 15 |15 |20 |15 |20 8 | T 15 (20 (20 |20 |20 95 | T
9 |[MA |15 |15 |15 |20 |15 80 |T 15 (20 (15 |15 |20 8 | T
10 |MAA |20 |15 |10 |15 |15 7B T 20 |15 |15 |15 |10 B T
11 | MS 10 |15 |10 |20 |20 7% T 10 (15 (15 |15 |20 BT
12 | NS 10 |15 |15 |20 |15 7B T 20 |15 |15 |20 |10 80 | T
13 | NZ 15 |10 |20 |15 |20 80 |T 20 |10 |15 |15 |20 80 | T
14 | PS 10 |15 |10 |15 |10 60 TT | 15 10 |15 |15 |15 70 1T




15 |[PTR |15 |15 |20 |10 |20 80 | T 15 |15 (20 |15 |20 8 | T
16 | RA 20 |10 (15 |15 |15 7% T 20 |15 |15 |15 |15 80 | T
17 | SP 15 |10 |10 |10 |20 65 TT | 20 |15 |15 |15 |10 7% T
18 | VA 15 |15 |15 |20 |20 8 | T 10 |20 |20 |20 |20 0 |T
19 | WD 15 |15 |15 |20 |10 7% T 20 |15 |15 |15 |10 7% T

Jumlah 1380 | 12 | 7 1.505 |17 |2

Rata-Rata 72,63 | 63, | 36, 79,21 |89, | 10,5

% |15 | 84 % 47 | 2%
% % %

Hasil Belajar Klasikal 63,15 89,47

%

%
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Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

“elah melakukan niset dj, UPTD SD Negeri 004 Sihepeng sesuai dengan judul ; “Penerapana Model
boperative Learning Tipe Teams Games Tournament dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
dik Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas V di SDN 004 Sihepeng™.
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